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ABSTRAK 
 Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Manusia selalu 
membutuhkan orang lain atau pasangan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Maka itu manusia melakukan suatu akad yang di sebut pernikahan. Manakala 
setelah perkawinan terjadi tetapi dalam perjalanan perkawinan itu ternyata tidak 
berjalan dengan mulus dan terdapat berbagai halangan dan rintangan yang 
mengakibatkan tujuan perkawinan itu tidak bisa tercapai dan sebagai puncaknya 
terjadilah perceraian. Akibat dari adanya perceraian inilah yang menyebabkan 
adanya kewajiban bagi seorang perempuan untuk “beriddah” atau dalam istilah 
lain disebut “masa tunggu.” 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pendapat dokter 
kandungan di rumah sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung tentang masa iddah 
dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang pendapat dokter kandungan di 
rumah sakit Abdul Moeloek tentang masa iddah. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
 Hasil penelitian pada skripsi ini yang berjudul “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Pendapat Dokter Kandungan Tentang Masa Iddah” menunjukan bahwa 
dalam pelaksanaan masa iddah itu sendiri terdapat hikmah yang sangat besar yang 
terkandung di dalamnya, yaitu dapat mencegah penyakit-penyakit berbahaya 
seperti kanker rahim, sipilis, penyakit menular seksual HIV/AIDS, dan juga untuk 
memelihara kesehatan rahim yang ada pada wanita. Kemudian apabila di analisis 
berdasarkan hukum Islam, masa iddah dilakukan semata mata sebagai rasa patuh 
kita (ta’abbudi) kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Hal ini juga bertujuan agar 
dapat memastikan kondisi rahim pada wanita yang di talak benar-benar dalam 
keadaan kosong agar tidak tercampur antara benih suami yang lama dengan benih 
suami yang baru. Sehingga masa iddah bagi kesehatan dalam perspektif hukum 
Islam adalah wajib di jalankan walaupun di era globalisasi saat ini sudah ada 
tekhnologi USG (ultrasonography) yang mampu menjawab tujuan dari masa 
iddah. 
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PENGESAHAN 
Skripsi ini dengan judul : “ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP 
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MOTTO 
                        
                               
          
Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 
1
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Diponegoro, 2006), 
h. 114. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Judul proposal skripsi ini adalah ANALISIS HUKUM ISLAM 
TERHADAP PENDAPAT DOKTER KANDUNGAN TENTANG MASA 
IDDAH (Studi Pada Rumah Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung). 
 Untuk menghindari dari kesalahfahaman dan salah pengertian terhadap 
judul proposal skripsi ini, maka akan dijelaskan dan mengertikan beberapa istilah 
yang terdapat dalam judul proposal skripsi ini. Di antaranya adalah seperti 
berikut: 
 Analisis adalah kajian yang dilakukan terhadap sebuah masalah guna 
meneliti masalah tersebut secara mendalam.
1
 Penjabaran sesudah dikaji 
sebaiknya, proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 
kebenaranya.
2
 
 Hukum Islam adalah segala peraturan yang diambil dari wahyu Allah yang 
diformulasikan ke dalam empat produk pemikiran hukum, yaitu fiqh, fatwa, 
putusan pengadilan dan undang-undang yang dipedomani dan diberlakukan bagi 
umat Islam termasuk di Indonesia yang meliputi semua aspek kehidupan manusia, 
fikih, ibadah, muamalah, hukum perdata, pidana, ekonomi, politik dan hukum 
internasional.
3
 
                                                             
1
 Hasbi Ash Shidiqi, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h.41 
2
 Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h.42  
3
 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2015), h.7. 
2 
 Pendapat adalah pikiran, anggapan, buah pemikiran atau perkiraan tentang 
suatu hal (seperti orang, peristiwa). 
 Dokter Kandungan adalah dokter yang mendalami kesehatan system 
reproduksi wanita.
4
 
 Masa Iddah  adalah masa menunggu yang harus dijalani seorang mantan 
istri yang ditalak atau ditinggal mati oleh suaminya sebelum ia dibolehkan 
menikah kembali.
5
 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan yang di maksud judul 
proposal skripsi ini adalah untuk menganalisis hukum Islam terhadap Pendapat 
Dokter Kandungan terkait Masa Iddah Bagi Kesehatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun alasan dalam memilih dan menentukan judul “Analisis Pendapat 
Dokter Kandungan di Rumah Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung 
Tentang Masa Iddah” adalah: 
1. Secara Objektif  
 Permasalahan ini merupakan permasalahan yang menarik untuk 
dikaji, karena masa iddah adalah hal yang wajib dijalani oleh seorang 
wanita yang dicerai baik cerai gugat, talak, cerai mati apakah tetap wajib 
dijalani meskipun di zaman yang telah maju ini telah ada tekhnologi yang 
dapat menjawab tujuan masa iddah, yakni USG. Maka dari itu, penulis 
ingin meneliti pendapat dokter kandungan mengenai masa iddah lalu dikaji 
dalam perspektif hukum Islam. 
                                                             
 
4
 https://www.Alodoktor.com  
 
5
 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqih Praktis Menurut Al-Quran, As-Sunnah, dan 
Pendapat para Ulama,(Bandung: Mizan, 2002), h.221 
3 
2. Secara Subjektif 
a. Judul yang di ajukan belum ada yang membahas, khususnya di 
lingkungan fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung yaitu 
Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Dokter Kandungan 
Tentang Masa Iddah. 
b. Referensi yang terkait dengan penelitian ini cukup menunjang 
penulis, sehingga dapat mempermudah dalam menyelesaikan 
proposal skripsi. 
c. Pokok bahasan ini relevan dengan disiplin ilmu yang penulis 
pelajari di Fakultas Syari‟ah Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Manusiaasebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Manusiaaselalu 
membutuhkan orang lain atau pasangan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya, salah satu cara memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut maka manusia 
melakukan suatu akad yaitu pernikahan atau dengan kata lain berumah tangga. 
Sebagai umat Islam sudah sepatutnya kita menjalankan praktik berumah tangga 
sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 
 Dalam syari‟at Islam secara garis besar terbagi kepada, pertama, fiqh 
ibadah yang meliputi aturan tentang sholat, puasa, zakat, haji, nazar, dan 
sebagainya yang bertujuan untuk mengatur hubungan antara manusia dengan 
tuhannya (hablu min-Allah). Kedua adalah fiqh muamalah yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan sesamanya (hablu minan nas), seperti perikatan 
atau akad, sanksi hukum dan aturan lain, agar terwujud ketertiban dan keadilan, 
4 
baik secara perorangan maupun ke masyarakatan.
6
 Ketiga adalah hukum 
perkawinan yaitu disebut fiqh munakahat. Dalam hukum perkawinan (fiqh 
munakahat), orang-orang Islam diberi hukum yang jelas, menyeluruh dan 
sempurna, sehingga dalam proses pengaplikasiannya dikemas oleh orang ahli 
hukum Islam (fuqoha) dengan berpedoman aturan pokok yang ada dalam nash. 
Hal yang demikian inilah yang mengikat terhadap tata aturan perkawinan bagi 
umat Islam benar-benar berdasarkan bingkai yang turun temurun sejak lahirnya 
hukum Islam hingga dewasa ini, mutlak berlandaskan aturan yang ada dalam 
hukum Islam.
7
 
 Seks merupakan kebutuhan biologis laki-laki terhadap lawan jenisnya atau 
sebaliknya. Ia merupakan naluri yang kuat serta selalu menuntut untuk dipenuhi. 
Pemenuhan kebutuhan akan seks itu hanya bisa dilakukan apabila antara laki-laki 
dan perempuan telah diikat oleh suatu ikatan yang sah disebut pernikahan. 
Pernikahan telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an sebagaimana Firman Alloh Swt 
yang berbunyi: 
                           
                  
Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
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 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT: Raja Grafindo, 2003), h.10 
 
7
 Dewani Romli, Fiqh Munakahat, (Bandar Lampung: Nur Utopi Jaya, 2009), h.1 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”. (QS. Ar-Rum: 21)8 
 Sesungguhnya tujuan nikah itu tidak hanya sekedar untuk pemenuhan 
kebutuhan biologis manusia berupa seks. Tetapi ia punya tujuan lain yang lebih 
mulia sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Pasal 1 yang berbunyi: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 
dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.” 
Manakala setelah perkawinan terjadi hubungan seks, tetapi dalam perjalanan 
perkawinan itu ternyata tidak berjalan dengan mulus dan terdapat berbagai 
halangan dan rintangan yang mengakibatkan tujuan perkawinan itu tidak bisa 
tercapai dan sebagai puncaknya terjadilah perceraian. Akibat dari adanya 
perceraian inilah yang menyebabkan adanya kewajiban bagi seorang perempuan 
untuk “beriddah” atau dalam istilah lain disebut “masa tunggu.” Islam 
memberikan batasan iddah ini sebagai berikut: 
1. Iddah wanita yang masih haid: tiga kali suci dari haid 
2. Iddah wanita yang telah lewat masa iddahnya (menopause): tiga bulan 
Adapun macam-macam iddah, yaitu: 
1. Iddah karena cerai mati 
 Iddah perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, yaitu ada 2 
keadaan: jika perempuan tersebut hamil, maka masa iddahnya sampai 
melahirkan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Firman Alloh SWT: 
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 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Diponegoro, 2006), 
h. 644. 
6 
                      
                        
              
Artinya: “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) 
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang 
hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya 
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.”9 
 
 Tetapi jika tidak hamil, maka masa iddahnya empat bulan sepuluh 
hari disertai dengan larangan-larangannya, antara lain: bercelak mata, 
berhias diri, keluar rumah, kecuali dalam keadaan terpaksa.
10
 
2. Iddah cerai hidup 
  Terdapat empat keadaan yaitu: 
a. Dalam keadaan hamil iddahnya sampai melahirkan 
b. Dalam keadaan sudah dewasa (sudah haid) masa iddahnya tiga kali 
suci 
c. Dalam keadaan belum dewasa (belum pernah haid) atau sudah 
putus haid (monopause), iddahnya adalah tiga bulan 
d. Iddah bagi perempuan yang belum digauli, maka baginya tidak 
mempunyai masa iddah, artinya boleh menikah setelah cerai oleh 
suaminya.
11
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 Alasan utama iddah menurut para ulama‟ adalah ta‟abbudi (sesuatu yang 
tidak diketahui secara pasti hikmahnya, tetapi dilaksanakan sebagai ibadah kepada 
Alloh SWT semata mata berdasarkan adanya perintah dari-Nya. Walaupun 
demikian, para ulama‟ juga berupaya untuk mengetahui hikmah dibalik perintah 
Alloh tersebut, antara lain sebagai berikut: 
1. Memberi cukup kesempatan bagi kedua suami isteri untuk memikirkan 
kembali dengan tenang dan bijaksana setelah meredanya amarah dan 
kebencian tentang hubungan mereka berdua, lalu melakukan rujuk (tanpa 
akad nikah dan mahar baru) sekiranya mereka menyadari bahwa yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka maupu anak anak mereka. 
2. Demi menghargai pernikahan sebagai sesuatu yang agung dan sakral, dan 
tidak berlangsung kecuali dengan berkumpulnya para saksi dan tidak 
terputus sepenuhnya kecuali setelah masa penantian yang cukup lama. Dan 
sekiranya tidak seperti itu, niscaya ia bagaikan permainan anak anak kecil 
yang berlangsung sesaat, kemudian bubar (dihentikan) tidak lama setelah 
itu. 
3. Untuk mengetahui secara pasti bahwa perempuan itu tidak sedang hamil 
dari mantan suaminya, sehingga nasab anknya kelak menjadi jelas dan tidak 
bercampur aduk dengan suaminya yang baru seandainya ia segera menikah 
lagi sebelum diketahui kehamilannya.
12
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 Adapun secara prakteknya di masyarakat, masa iddah sering kali 
dianggap tidak perlu untuk dijalankan dengan alasan tertentu, seperti 
adanya sarana Ultrasonography (USG), yaitu tekhnik diagnostic untuk 
menguji struktur badan bagian dalam yang melibatkan formasi bayangan 
beberapa dimensi dengan gelombang ultrasonik, maka dengan hitungan 
detik saja seseorang dapat mengetahui keberadaan janin dalam kandungan, 
maka sudah tidak perlu harus menunggu hingga empat bulan sepuluh hari 
atau tiga kali suci untuk mengetahui kondisi rahim. Tetapi kembali lagi 
bahwa menjalankan masa iddah adalah perintah langsung dari Alloh Swt 
dan juga itu sebagai bentuk kita taat kepada aturan yang telah Alloh swt 
tetapkan.  
 Maka berdasarkan latar belakang masalah di atas, dengan tujuan 
agar penulis dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
menjalankan masa iddah, penulis sangat antusias melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Analisis Pendapat Dokter Kandungan di Rumah 
Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung Tentang Masa Iddah (Studi 
Analisis Dalam Perspektif Hukum Islam).” 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa hal yang menjadi 
pokok permasalahan yang dapat dikaji pada penelitian ini: 
1. Bagaimana pendapat dokter kandungan tentang masa iddah? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pendapat dokter kandungan 
tentang masa iddah? 
9 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
 Didalam penelitian yang dilakukan pada dasarnya memiliki tujuan yang 
berkaitan langsung maupun tidak langsung dalam memanfaaatkan hasil tujuan 
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian yang di lakukan adalah: 
a. Untuk mengetahui pendapat dokter kandungan tentang masa iddah.  
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pendapat dokter 
kandungan tentang masa iddah. 
2. Kegunaan penelitian  
 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan berguna sebagai 
bahan referensi mengenai bidang ilmu fiqh munakahat khususnya tentang 
masa iddah. 
b. Secara praktis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis 
sehubungan dengan masalah fiqh munakahat khususnya tentang masa 
iddah. 
F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara 
bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan pengertian atas 
topik, gejala tertentu. Berikut akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
 
10 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada 
responden.
13
 Pada hakikatnya penelitian lapangan dilakukan dengan penyelidikan 
secara mendalam mengenai subjek tertentu dan memberi gambaran realitas yang 
terjadi di masyarakat. 
   Menurut  hal ini peneliti akan langsung melakukan wawancara terhadap 
sembilan dokter kandungan yang ada di Rumah Sakit Abdul Moeloek. Selain 
lapangan peneliti juga akan menggunakan penelitian kepustakaan sebagai 
pendukung dalam melakukan penelitian dengan menggunakan literature yang 
terdapat di perpustkaan. 
2. Sifat Penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yakni memecahkan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan, mendeskripsikan objek penulisan secara aktual 
dan objektif, yang bertujuan untuk memaparkan atau menggambarkan hasil 
pengamatan mengenai pendapat dokter kandungan terhadap masa iddah bagi 
kesehatan kemudian dianalisis menurut pandangan Hukum Islam. 
3. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah adalah data lapangan, yang memiliki 
fokus penelitian pada pendapat dokter kandungan terhadap masa  iddah bagi 
kesehatan. Maka dari itu data yang digunakan sebagai berikut : 
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 Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Permatanet, 2014), h.10. 
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a. Data Primer 
 Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertanyaan. Adapun sumber data primernya yaitu wawancara dan 
dokumentasi. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan dalam 
bentuk dokumen-dokumen. Adapun sumber data sekundernya yaitu buku-buku 
yang terkait dengan masa iddah, fiqh munakahat, al-Qur‟an, dan hadist 
4. Metode Pengumpulan Data 
       Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) oleh 
karena itu metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 
data dengan cara wawancara dan dokumentasi. 
a. Wawancara 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi, Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur melalui tatap 
muka maupun dengan media lainnya.
14
 Pada tahap ini, penulis akan langsung 
melakukan wawancara kepada sembilan dokter yang bertugas di Rumah Sakit 
Abdul Moeloek. 
b. Dokumentasi 
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 Ibid., h. 138. 
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 Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen-dokumen 
tertulis, dalam penelitian ini, data-data yang di dapat melalui dokumen-dokumen 
kemudian dikumpulkan dan diolah supaya relevan dengan objek penelitian. 
5. Metode pengolahan Data 
 Setelah data relevan dengan judul dan terkumpul, kemudian data diolah 
dengan cara : 
a. Editing 
       Editing  adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan, 
karena kemungkinan data yang masuk atau data yang dikumpulkan itu tidak logis 
dan meragukan.
15
 
b. Sistematis  
       Sistematis adalah melakukan pengecekkan terhadap data atau bahan-bahan 
yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan beraturan sesuai dengan 
kalsifikasi yang diperoleh. 
6. Metode Analisa Data 
        Metode analisa data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikannya sehingga 
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Pada 
bagian analisis data diuraikan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis 
transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain supaya 
peneliti dapat menyajikan temuannya. Setelah data terkumpul maka langkah 
selanjutnya yaitu mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul, dengan 
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 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), h 85. 
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menggunakan metode analisa data kualitatif artinya data yang berupa pendapat 
atau judgement sehingga tidak berupa angka , tetapi berupa kata atau kalimat.
16
 
Metode berfikir dalam penulisan yaitu metode induktif, metode induktif adalah 
metode yang mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan suatu 
gejala atau kaidah-kaidah di lapangan yang umum mengenai fenomena yang 
diselidiki.
17
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Masa Iddah 
1. Pengertian Masa Iddah 
 Iddahhberasal dari kata al-adad yang berarti angka, bilangan, atau 
hitungan yaitu periode tertentu yang wajib dijalani dan ditunggu oleh wanita yang 
dicerai oleh suaminya atau ditinggal mati suaminya dengan berpantang melakukan 
perkawinan baru.
18
 Yaitu hari-hari yang dihitung dan dipergunakan bagi seorang 
perempuan selama dia suci dari haid. Kata iddah berasal dari bahasa arab yang 
berarti menghitung, menduga, mengira. MenuruttSyarbini Khatib dalam kitabnya 
Mughni Muhtaj, mendefinisikan iddah yang bunyinya “Iddah adalah nama masa 
menunggu bagi seorang perempuan untuk mengetahui kekosongan rahimnya atau 
karena sedih atas meninggal suaminya.” Secaraaetimologis iddah berarti al-man‟u 
(cegahan/larangan).
19
 
 DefinisiIIddah menurut bahasa dari kata “al-„udd” dan “al-Ihsha” yang 
berarti bilangan atau hitungan, misalnya bilangan harta atau hari jika dihitung satu 
persatu dan jumlahhkeseluruhan.
20
 
 Dalammkamus di sebutkan, Iddah wanita berarti hari-hari kesucian wanita 
dan penggabungannya terhadap suami. Dalam istilah fuqaha ‟iddah adalah masa 
menunggu wanita sehingga halal bagi suami lain. 'Iddah sudah di kenal sejak 
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masa jahiliyyah dan hampir saja mereka tidak meninggalkannya. Tatkala datang 
Islam ditetapkan Islam karena maslahat.
21
 Iddah di antara kekhususan kaum 
wanita walaupun di sana ada kondisi tertentu seorang laki-laki juga memiliki masa 
tunggu, tidak halal menikah kecuali habis masa Iddah wanita yang dicerai.
22
 
 Menurut syara‟ iddahhberarti waktu untuk menunggu atau dilarang kawin, 
setelah isteri dicerai atau ditinggal mati suaminya. Bilangan iddah dihitung sejak 
adanya penyebab iddah, yaitu talak atau meninggal dunia suami.
23
 Iddah dikenal 
sejak zaman jahiliyyah kemudian setelah datang Islam iddah dilanjutkan 
karenaabermanfaat. 
2. Dasar Hukum Iddah 
 Hukum?Iddah wajib dasarnya dan berdasarkan kesepakatan ulama‟, bahwa 
iddah itu hukumnya wajib, Iddah disyari‟atkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah 
dan?Ijma. 
a. Al-Quran  
 Al-Quran adalah?dasar hukum yang menduduki peringkat pertama dalam 
menentukan hukum-hukum yang berlaku dalam kehidupan beragama.
24
 Masa 
iddah itu sendiri telah dijelaskan di dalam al-Qur‟an, sesuai dengan firman Alloh 
SWT di dalam surat al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi::::::: 
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Fiqh Sunnah: 8/77 dan Zad Al-Maad: 4/220 Tradisi yang di lakukan wanita Iddah masa 
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                           
                               
                                
    
Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang di ciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana
25
 
 Az-Zamakhsyari berkata: “Ayat ini berbentuk kalimat berita dalam makna 
peritah.” Asal perkataan: “Hendaklah wanita-wanita itu menunggu”, 
mengeluarkan perintah dalam bentuk kalimat berita bermakna penguat perintah 
dan memberi isyarat termasuk sesuatu yang wajib diterima dengan segera agar 
dipatuhi. Seakan-akan mereka telah patuh terhadap perintah menunggu kemudian 
Allah memberitakannya apa adanya. Perumpamaannya perkataan mereka: 
“Semoga Allah merahmatimu” kalimat ini dikeluarkan dalam bentuk berita karena 
percaya terkabulnya, seolah telah ada rahmat kemudian diberitakan. Dalam Al-
Quran Allah memberitakan semua bentuk iddah sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 
b. As-Sunnah 
 As-Sunnah adalah?pembicaraan yang diriwayatkan atau diasosiasikan 
kepada Nabi Muhammad Saw. Ringkasnya, segala sesuatu yang berupa berita 
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yang dikatakan berasal dari Nabi disebut As-Sunnah. Boleh jadi berita itu 
berwujud ucapan, tindakan, pembicaraan (taqrir), keadaan, kebiasaan, dan lain-
lain.
26
 Adapun sunnah yang menerangkan tentang masa?Iddah adalah: 
1) Rasulullah SAW bersabda: 
موتكم مأ تيب في ىدتعا 
Artinya: “Beriddahlah kamu dirumah Ummi Maktum”27 
 
 Hikmah iddah adalah?untuk mengetahui bersihnya kandungan, sehingga 
nasab seseorang tidak tercampur dengan lainnya serta sebagai kesempatan bagi 
suami isteri untuk membina kembali kehidupan rumah tangga, barangkali dengan 
masa tenggang waktu iddah ada kebaikan dimasa?mendatang. 
2) Shahih Muslim dari Fathimah binti Qais bahwa Rasulullah bersabda kepadanya; 
  مْو ُتْكَم ٌُما ِنْبا ِكِّمَع ِنْيا ِتْي َب في ْيِّدَتْعِا 
Artinya: “Hendaklah engkau beriddah di rumah putra pamanmu Ibnu Ummi 
Maktum”.28 
c. Ijma‟ 
 Selain al-Qur‟an dan as-Sunnah dasar hukum Iddah adalah?Ijma‟. Umat 
Islam sepakat wajibnya Iddah  sejak masa Rasulullah sampai sekarang.  
 Dengan tiga dasar hukum yaitu?Al-Quran, Al-Hadist, dan Ijma‟ maka 
hukum diperbolehkannya Iddah sangat kuat karena ketiga dasar hukum tersebut 
merupakan sumber penggalian hukum Islam yang utama. 
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3. Macam-macam Iddah 
 Seluruh kaum muslimin sepakat wajibnya iddah, sebagian landasan 
pokoknya diambil dari kitabuloh dan sunah rosul. Yang diambil dari kitabulloh 
adanya ayat: 
                           
                               
                                
       
Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
29
 
 
 Sedangkan yang berasal dari sunnah Rasul adalah?sabda Nabi Saw kepada 
Fatimah binti Qays, “Ber-„iddahlah kamu di rumah Ummi Maktum.” 
Pembahahasan mengenai masalah masa „iddah ini mencakup persoalan masa 
iddah seorang wanita yang ditalak atau difasakh nikahnya oleh suaminya, iddah 
wanita yang ditinggal mati suaminya, iddah wanita yang dicampuri karena 
syubhat, penyucian diri wanita zina, dan iddah wanita yang suaminya menghilang. 
Dilihat dari tenggang waktu masa tunggu, iddah dapat dibedakan menjadi 4 
macam:? 
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 Iddah wanita yang masih berdarah haid, yaitu tiga kali haiddd 
 Iddah wanita yang telah berhenti atau putus atau wanita yang belum pernah 
haid karena masih kanak-kanak, yaitu 3 bulann 
 Iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, lamanya 4 bulan 10 hari apabila 
ia tidak hamill 
 Iddah wanita yang sedang hamil, lamanya sampaiiia melahirkan anak30 
Berikut akan dijelaskan secara rinci macam-macam masa „iddah bagi wanita, 
yaitu: 
a. Iddah talak 
 Para ulama‟ madzhab sepakat bahwa wanita yang ditalak sebelum 
dicampuri dan sebelum melakukan khalwat, tidak mempunyai iddah.  
 Hanafi, Maliki, dan Hambali mengatakan apabila suami telah berkhalwat 
dengannya, tetapi dia tidak sampai mencampurinya, lalu istrinya tersebut ditalak, 
maka si istrinya harus menjalani iddah, persis seperti isteri yang telah dicampuri.  
 Imamiyah dan Syafi‟i mengatakannkhalwat tidak membawa akibat 
apapun. Hal ini telah dikemukakan sepenuhnya. Juga, seperti yang telah 
dikemukakan ketika berbicara tentang pembagian talak dalam talak raj‟i dan talak 
ba‟in, bahwa menurut Imamiyah wanita menopousa yang pernah dicampuri tidak 
wajib melakukan iddah, berikut dalil-dalil yanggmereka jadikan sandaran.  
 Setiap perceraian yang terjadiiantara suami isteri, kecuali talak ditinggal 
mati, iddah nya adalah iddah talak, baik hal itu terjadi melalui khulu‟, li‟an, fasakh 
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karena adanya cacat, maupun cacat akibat saudara sepersusuan atau perbedaan 
agama. 
 Betapapun, para ulama‟ madzhab sepakattatas wajibnya iddah bagi wanita 
yang ditalak sesudah dia dicampuri oleh suaminya, dan bahwasannya iddah yang 
harus dijalani adalah salah satu di antara ketiga bentuk iddah yang dirincikan 
berikut ini: 
1) Wanita tersebut harus menjalani iddah dalam bentuk hingga melahirkan bayi yang 
dikandungnya, apabila dia sedang hamil. Ini berdasarkan firman Alloh SWT: 
               
Artinya: “Wanita yang sedang hamil iddahnya sampai melahirkan 
kandungannya.”31 
 Kalauuyang dikandungnya itu lebih dari satu bayi, maka wanita tersebut 
tidak akan keluar dari iddahnya sampai dia melahirkan bayinya yang terakhir. 
Demikian kesepakatan para ulama‟ madzhab. Tetapi mereka berbeda pendapat 
manakala wanita tersebut mengalami keguguran, di mana yang dikeluarkan belum 
merupakan bayi yangg sempurna. 
 Hanafi, Syafi‟i, dan Hambali mengatakan wanita tersebut dianggap belum 
keluar dari iddah dengan terpisahnya kandungannya dari dirinya. 
 SedangkannImamiyah dan Maliki mengatakan wanita tersebut telah keluar 
dari iddah nya, sekalipun yang keluar dari rahimnya itu baru berupa sepotong 
kecil daging, sepanjang potongan tersebuttadalah embrio manusia. 
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 BagiiHanafi, batas maksimal kehamilan adalah dua tahun, bagi Syafi‟i dan 
Hambali empat tahun, sedangkan bagi Maliki lima tahun.Kitab Al- Mughni 
menyebutkan adanya pendapat Malik yang menyatakan bahwa batas maksimalnya 
adalah empat tahun, dan persoalan ini telah saya kemukakan pada bab pernikahan 
terdahulu. 
 Wanitaahamil, menurut Hanafi dan Hambali, tidak mugkin mengalami 
haid, namun bagi Imamiyah, Syafi‟i dan Maliki mungkin saja. Wanita hamil yang 
ditinggal suaminya karena meninggal dunia maka masa iddahnya sampai 
melahirkan kandungan.
32
 Adapaun alasan mereka:  
a) Kemumuman ayat Al-Qur‟an. Sedangkan firman Alloh: 
                   
Artinya: “(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat 
bulan sepuluh hari.”33 
b) Firman Alloh: 
               
Artinya: “Wanita yang sedang hamil iddahnya sampai melahirkan 
kandungannya.”34 
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c) Wanitaaber-iddah dalam keadaan hamil selesai masa iddah dengan kelahirannya 
seperti wanita tercerai. Iddah disyariatkan untuk mengetahui kebebasan rahim 
wanita dari kehamilan, kelahiran adalah petunjuk yang paling kuat tentang hal itu, 
masa iddahnya habis sebab kelahiran. 
d) Tidak ada perbedaan dalam masa iddah lebih dari empat bulan sepuluh hari, jika 
hamil makaamasa iddahnya sampai kelahiran. 
e) Hadis yang diriwayatkan Abdullah bin Al-Arqam bahwa Subai‟ah Al-Aslamiyah 
memberitahukan kepadanya bahwa ia di bawah kekuasaan Saad bin Khaulah dan 
meninggal dunia pada haji wada‟ sedangkan ia dalam keadaan hamil. Tidak lama 
kemudian setelah wafat suaminya, ia melahirkan. Setelah suci dari nifas ia berhias 
diri dengan harapan ada yang melamarnya, kemudian datanglah Abu As-Sanabil 
bin Ba‟kak seraya berkata: “Mengapa aku melihat engkau berhias diri, barangkali 
engkau tidakkboleh menikah lagi sebelum lewat empat bulan sepuluh hari.” 
Subai‟ah berkata: “Setelah ia berkata demikian, aku bergegas mengenakan 
pakaianku pada sore hari kemudian menghadap kepada Rasululah, aku bertanya 
tentang hal tersebut. Beliau memberi fatwa kepadaku bahwa aku halal menikah 
sejak selesai melahirkan dan perintahkan aku agar menikah jika aku mau.”35 
 Al-Hasan dan Asy-Sya‟bi memakhruhkan menikahi wanita dalam keadaan 
berdarah (belum selesainya masa haidh). Diceritakan dari Hammad dan Ishaq 
bahwa Iddah wanita tidak habis sehingga bersuci.
36
 Imam Ali dan Ibnu Abbas 
berpendapat bahwa wanita beriddah yang lebih lama di antara dua masa yaitu 
melahirkan atau 4 bulan 10 hari, bagi yang sudah haid dari yang belum haid. 
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Iddah wajibbsampai kepada istri yang belum dicampuri, istri menopause, istri 
anak kecil, mandul, maupun istri yang subur (memiliki banyak anak). 
2) „Iddah tiga bulan hilaliyah (berdasarkan perhitungan bulan) 
 Yakniibagi wanita yang baligh tetapi tidak pernah mengalami haid sama 
sekali, serta wanita yang mencapai masa menupousa. Bagi Maliki, masa 
menopousa adalah usia tujuh puluh tahun, Hambali lima puluh tahun, Hanafi lima 
puluh tahun, Syafi‟i menurut salah satu pendapatnya yang paling kuat enam puluh 
dua tahun, dan bagi Imamiyah enam puluh tahun untuk wanita Quraisy dan lima 
puluh tahun untuk wanita non-Quraisy. 
       Sedangkannistri yang telah dicampuri sebelum usianya menginjak Sembilan 
tahun, menurut Hanafi wajib menjalani „iddah, sekalipun dia masih gadis kecil. 
       Maliki dan Syafi‟i mengatakan: Gadis kecil yang belum layak (kuat) di 
campuri tidak wajib menjalani „iddah, tetapi wajib bagi mereka yang sudah bisa 
dicampuri sekalipun belum berusia sembilan tahun. 
       Imamiyah dan Hambali mengatakan: Tidak ada kewajiban menjalani „iddah 
bagi wanita yang belummmencapai usia sembilan tahun, sekalipun dia sudah kuat 
dicampuri. 
3) „Iddah tiga quru‟ atau beberapa kali suci  
 Iddah tiga quru‟ atau tiga kali suci adalah bagi wanita yang telah mencapai 
usia sembilan tahun, tidak hamil, bukan menopousa, dan telah mengalami haid, 
yaitu iddah setiap perpisahan dalam hidup bukan sebab kematian, jika wanita itu 
masih haidh sebagaimana firman Allah: 
 
24 
                 
Artinya : Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'.
37
 
 Kata al-Quru‟ bagian dari lafal musyarakah (memiliki banyak makna) 
dengan makna ia tercerai pada waktu bersuciiatau waktu haidh, fuqaha‟ berbeda 
pendapat maksud kata tersebut, di antaranya:  
a) Imam Malik, Asy-Syafi‟i, dan Ahmad dalam satu riwayat berpendapat bahwa kata 
tersebut dimaksudkan bersuci. Dengan demikian, iddah wanita tercerai adalah tiga 
kaliisuci. Pendapat ini diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar, 
Aisyah, dan segolongan tabi‟in. Alasan mereka adalah sebagai berikut: 
 Firman Allah: 
      
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar).  
 Maksudnya pada iddah mereka, seperti firman Allah : 
            
Artinya: Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat.
38
 
 Maknanya pada hari kiamat, Allah perintahkan talak pada waktu bersuci, 
tidak pada waktu haid sebagaimana di maklumi ketika Nabi perintahkan Abdullah 
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bin Umar menalakkpada waktu bersuci dan bersabda: Itulah iddah yang di 
perintahkan Allah jika menalak wanita. 
 Al-Quru‟ di ambil dari perkataan:  
 ُتْيَر َق  َْلاماا في َء ِضْوَْلْ  
Artinya: Aku himpun atau aku tahan air di dalam telaga; Ketika engkau 
menghimpunndan menahan air di tempat itu.” Maksudnya talak pada saat wanita 
bersuci yaitu ketika darah terhimpun dan tertahan pada rahim.”39 
 Adanya “Ta” pada lafal ث َل َث  ءَوُر ُق َة  dalam bahasa Arab ma‟dud hitung (yang 
dihitung) mudzakkar, yaitu Ath-Thuhr (bersuci). 
 Iddah harus di hitung dari sejak talak seperti iddah istri menopause dan anak 
kecil, tidakkada lain kecuali Al-Qur‟u di artikan suci.40 
b) Abu Hanifah dan Imam Ahmad dalam satu riwayat berpendapat bahwa maksud 
kata al-qur‟u adalah haid dan ini di riwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, dan Ibnu Abbas. Demikian juga diriwayatkan dari segolongan tabi‟in. 
Berdasarkan ini iddah wanita yang terletakktiga kali haidh. Di antara pendukung 
pendapat ini Ibnu Qudamah
41
 dan Ibnu Al-Qoyim
42
 alasan mereka adalah:  
 Bahwa Alloh berpindah pada iddah wanita yang tidak haid kepada beberapa 
bulan, sebagaiman firman Alloh: 
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                        
   
Artinya: “dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid.”43 
 Demikian itu menunjukkan bahwa haid menjadi dasar dalam perhitungan, 
sebagaimana dalam firman-Nya: 
              
Artinya: “lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih).”44 
 Demikian juga pendapat seluruh ulama‟ madzhab. Imamiyah, Maliki dan 
Syafi‟i menginterpretasikan quru‟ dengan masa suci (tidak haid), sehingga bila 
wanita tersebut dicerai pada hari-hari terakhir masa sucinya, maka masa tersebut 
dihitung sebagai bagian dari masa „iddah, yang kemudian disempurnakan dengan 
dua masa suci sesudahnya. Sedangkan Hanafi dan Hambali 
menginterpretasikannya dengan masa haid, sehingga bagaimanapun, wanita 
tersebut harus melewati tiga kali masa haid (dalam menyelesaikan „iddah-nya) 
sesudah dia ditalak, tidak termasuk masa haid ketika ia dijatuhi talak. 
 Apabilaawanita yang ditalak dan menjalani „iddah tiga quru‟ itu 
menyatakan telah menyelesaikan masa „iddahnya, maka pengakuannya harus 
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diterima sepanjang dia telah melewati masa yang memungkinkan terlaluinya 
„iddahnya tersebut. Adapun batas minimal tiga quru‟ bagi wanita yang menjalani 
„iddah quru‟, menurut Imamiyah adalah dua puluh enam hari plus dua kejap (dua 
saat), dengan perkiraannbahwa wanita tersebut ditalak pada detik terakhir masa 
sucinya, lalu dia haid selama tiga hari, yang merupakan waktu minimal haid, lalu 
dia memasuki masa suci minimal, yaitu sepuluh hari, lalu haid lagi dengan masa 
minimal tiga hari, dannsesudah itu mengalami masa suci minimal sepuluh hari, 
lalu haid kembali. Maka, dengan semata-mata melihat keluarnya dara haid pada 
masa haid yang terakhir ini, wanita tersebut telah keluar dari masa „iddahnya. 
Detik pertama datangnya masa haid yang ketiga, harus dimasukkan untuk 
mengetahui kepastiannharus diketahui masa suci terakhir. 
 Darah nifass(persalinan), menurut Imamiyah, sama hukumnya dengan 
darah haid. Atas dasar itu, makaasebetulnya batas minimal yang dapat 
diselesaikan oleh seorang wanita adalah dua puluh tiga hari, yaitu apabila seorang 
wanita ditalak oleh suaminya begitu selesai melahirkan dan sebelum melihat 
darah nifasnya. Lalu sesudah ditalak, wanita tersebut melihat darah nifasnya 
sekejap saja, lalu dia melalui masa suci minimal sepuluh hari, yang dilanjutkan 
dengan masa haid minimalltiga hari, seterusnya melewati masa suci minimal 
(sepuluh hari). Dengan demikian, jumlah seluruhnya adalah dua puluh tiga hari. 
 Bagi kalangan Hanafi, batas minimal „iddah quru‟ yang bisa dibenarkan 
adalah tiga puluh sembilan hari, dengan perkiraan laki-laki itu menalak istrinya di 
akhir masa sucinya, dan di perkirakan wanita tersebut menjalani haid dalam batas 
minimal, yakni tiga hari. Sesudah itu memasuki masa suci minimal pula yang bagi 
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Hanafi lima belas hari. Jadi tiga kali masa haid berjumlah sembilan hari. 
Ditambah dua kaliimasa suci yanggmenyelinginya berjumlah tiga puluh hari, 
sehingga totalnya adalah?tiga puluh sembilan hari.
45
 
b. „Iddah Wafat 
 Para ulama madzhab sepakat bahwa „iddah wanita yang ditinggal mati 
suaminya, sedangkan dia tidak hamil, adalah empattbulannsepuluhhhari, baik 
wanita tersebut sudah dewasa maupun masih anak-anak, dalam usia menopousa 
atau tidak, sudah dicampuri atau belum. Ini didasarkan atas firman Allah yang 
berbunyi: 
                            
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari.”46 
 Yang demikian itu bila wanitaatersebut betul-betul terbukti tidak hamil. 
Akan tetapi bila diduga hamil atau kemungkinan sedang hamil, maka dia harus 
menunggu sampai dia melahirkan anaknyaaatau diperoleh kepastian bahwa dia 
betul-betul tidak hamil. Demikian pendapattmayoritas ulama madzhab.  
 Madzhab empat mengatakan: “Iddah bagi wanita hamil yang ditinggal 
mati suaminya adalah sampai dia melahirkan bayinya, sekalipun hanya beberapa 
saat sesudah dia ditinggal mati oleh suaminya itu, di mana dia sudah boleh kawin 
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lagi sesudah lepas kehamilannya. Bahkan andai kata jasad suaminya belum 
dikuburkannsekalipun. Ini berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 
               
Artinya: “Wanita yang sedang hamil iddahnya sampai melahirkan 
kandungannya.
47
 
 Imamiyah mengatakan: „Iddah wanita hamil yang ditinggal mati suaminya 
adalah „iddah paling panjang di antara waktu melahirkan dan empat bulan sepuluh 
hari. Kalau dia telah melewati waktu empat bulan sepuluh hari, tetapi beum 
melahirkan, maka „iddahnya adalah hingga dia melahirkan. Akan tetapi bila dia 
melahirkan sebelum empat bulan sepuluh hari, maka „iddahnya adalah empat 
bulan sepuluh hari. Dalil yang digunakan oleh Imamiyah adalah menggabungkan 
antara ayat yang berbunyi, 
                  
“(hendaklah para isteri itu) menangguhkan diri (ber-„iddah) empat bulan sepuluh 
hari” (QS. al-baqoroh: 234) dan   
          
“…waktu „iddah mereka itu ialah sampaiimereka melahirkan 
kandungannya.”(QS. Ath-Thalaq: 4) 
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 Ayat pertama menetukann„iddah empat bulan sepuluh hari bagi wanita 
yang ditinggal mati suaminya, yang mencakup wanita hamil maupun tidak hamil. 
Sedangkan ayat kedua menetukan „iddah bagi wanita hamil hingga dia melahirkan 
bayinya, yang mencakup wanita yang ditalak (biasa) dan yang ditinggal mati 
suaminya. Dengan demikian terdapat kontradiksi antara makna lahiriah kedua 
ayat di atas dalam kaitannyaadengan wanita hamil yang melahirkan bayinya 
sebeluh empat bulan sepuluh hari (bila dia ditinggal mati suaminya), yang dengan 
memberlakukan ayat kedua berakhirlah masa „iddahnya. Sebab, dia telah 
melahirkan anaknya. Dan bila ayat pertama yang di berlakukan, „iddahnya belum 
dipandang selesai, sebab dia belum melalui masa empat bulannsepuluh hari. Juga 
terjadi kontradiksi, manakala wanita tersebut telah melalui masa empat bulan 
sepuluh hari tetapi belum melahirkan. Dengan memberlakukan ayat pertama, 
berarti „iddahnya berakhir, sebab masa empat bulan sepuluh hari telah dilalui. 
Tetapi dengan memberlakukan ayat kedua, „iddahnya belum jelas berakhir, sebab 
dia belum melahirkannbayinya. Padahal ayat-ayat didalam al-qur‟an itu 
merupakan satuukesatuan, yang satu sama lain harus saling melengkapi. Maka, 
kalau kitaagabungkan kedua ayat tersebut dalam bentuk: “dan orang-orang yang 
meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para 
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber-‟iddah) empat bulan sepuluh hari, dan 
perempuan-perempuan yang hamil waktu „iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya,” akannkita peroleh pengertian bahwa „iddah wanita 
yang ditinggal mati suaminya adalah empat bulan sepuluh hari, bagi wanita yang 
tidak hamil dan wanita yang melahirkan anaknya sebelum empat bulan sepuluh 
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hari. Sedangkann„iddah bagi wanita hamil yang melahirkan anaknya sesudah 
lewat empat bulannsepuluh hari adalah hingga dia melahirkan kandungannya. 
 Mungkin ada yang bertanya, bagaimana?mungkin Imamiyah menetukan 
„iddah bagi wanita hamil yang ditinggal mati suaminya adalah paling panjang 
diantara dua jenis „iddah, yaitu melahirkan atau empat buan sepuluh hari, padahal 
ada ayat yang berbunyi, “dan orang-orang yang meninggal diantaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan diri (ber-
„iddah) empat bulan sepuluh hari,” yanggsecara tak terbantah menyebutkan 
bahwa „iddah wanita yang ditinggal mati suaminya itu adalah empat bulan 
sepuluh hari?? 
 Sebagai jawabannya, Imamiyah balik bertanya: Bagaimana mungkin 
Madzhab Empat mengatakannbahwa „iddah wanita hamil yang ditinggal mati 
suaminya itu dua tahun bila kehamilannya memang selama itu, padahal ada ayat 
yang mengatakan, “dan orang-orang yang meninggal di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan diri (ber-
„iddah) empat bulan sepuluh hari,” yang secara tak terbantah menyebutkan 
bahwa „iddah wanita yang ditinggal mati suaminya itu adalah empat bulan 
sepuluh hari? Kalau mereka menjawab, dengan memberlakukan ayat yang 
berbunyi: “…dan perempuan-perempuan yang hamil…” (QS.65:4), maka 
Imamiyah pun akan menjawab bahwa ketentuannya di atas berdasarkan 
pemberlakuan ayat yang berbunyi: “Dan orang-orang yang meninggal dunia di 
antaramu…” (QS.2:234). Dengan demikian tidak ada alternative lain dalam 
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memberlakukan kedua ayat tersebut ai atas, kecuali dengan pendapat yang 
menetukan „iddah terpanjanggdiantara kedua jenis waktu „iddah tersebut. 
 Para ulama‟ madzhab sepakat atas wajibnya wanita yang dtinggal mati 
suaminya untuk melakukan ihdad (berkabung), baik wanita itu sudah lanjut usia 
maupun masih kecil, muslimah maupun non-muslimah, kecuali Hanafi. Madzhab 
ini mengatakan bahwa, wanita dzimmi dan yang masih kecil tidak harus menjalani 
hidad. Sebab mereka berdua adalah orang-orang yang tidak dikenai kewajiban 
(ghairu mukallaf). 
 Yang dimaksud ihdad adalah?hendaknya wanita yang ditinggal mati 
suaminya itu tidak bersolek atau mengenakan sesuatu yang bisa menarik perhatian 
orang untuk melihat dirinya dan menjadi terpikat. Bentuknya, diserahkan 
sepenuhnya pada tradisi yang berlaku di masyarakat. 
 Imamiyah megatakan: Permulaan „iddah talak dimulai sejak jatuhnya 
talak, baik si suami ada di tempat maupun tidak, sedangkan permulaan „iddah 
wafat dimulai sejak di terimanya berita tentang kematian si suami manakala dia 
berada di tempat lain. Akan tetapi bila suaminya tersebut berada di satu tempat 
dengan isterinya, lalu diandaikannisterinya tersebut baru mengetahuinya beberapa 
waktu sesudah kematian suaminya itu, maka permulaan „iddahnya, menurut 
pendapat yang masyhur di kalangan ulama madzhab Imamiyah, adalah semenjak 
suaminya meninggal. 
 Para ulama madzhab sepakat bahwa, wanita yang ditalak raj‟i manakala 
suaminya meninggal ketika dia melaksanakan „iddah, maka dia harus 
memperbarui „iddahnya dengan „iddah wafat sejak suaminya meninggal itu, baik 
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talak yang dijatuhkan kepadanya itu terjadi ketika suaminya sedang berada dalam 
keadaan sakit menjelang ajal atau keadaannsehat. Sebab, hubungan suami-isteri 
antara wanita tersebut dengan suaminya itu belum terputus. Akan tetapi bila 
talaknya adalah talak ba‟in, maka harus dilihat terlebih dahulu. Kalau suaminya 
menalaknya ketika berada dalam keadaan sehat, maka dia hanya perlu 
menyelesaikan „iddah talaknya, karena menurut kesepakatan mereka, wanita 
tersebut tidak perlu karena suaminyaawafat. Bahkan andaikata dia di talak tanpa 
persetujuannya sekalipun. Hal yang sama berlaku pula manakala suaminya itu 
mneceraikannya di saat dia berada dalam keadaan sakit, tapi talak tersebut atas 
permintaan isterinya. Akan tetapi bila sang suami dalam keadaan sakit, dan talak 
tersebut bukan atas permintaannisterinya, kemudia dia meninggal sebelum 
isterinya menyelesaikan „iddahnya, apakah ia harus mengubah iddahnya menjadi 
„iddah wafat sebagaimana halnya bila talaknya talak raj‟i, ataukah dia harus 
melanjutkan „iddah talak? Imamiyah, Maliki dan Syafi‟i mengatakan: Wanita 
tersebut melanjutkan „iddah talaknya, dan tidak perlu mengubah „iddahnya mejadi 
„iddah wafat. Sedangkan Hanafi dan Hambali mengatakan: Wanita tersebut harus 
mengubah „iddahnya menjadi „iddah wafat. Singkatnya, wanita yang di talak raj‟i 
harus memperbarui „iddahnya menjadi „iddah wafat manakalaasuami yang 
menceraikannya itu meninggal dunia sebelum dia menyelesaikan „iddahnya. 
Sedangkan wanita yang di talak ba‟in menurut esepakatan seluruh madzhab, 
kecuali Hanafi dan Hambali, melanjutkan „iddahnya. Dua madzhab yang disebut 
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terkemudian tadi membuat pengecualian bagi wanita yang di talak ba‟in ketika 
suaminya berada dalam keadaan sakit menjelang ajal tanpa persetujuan-isteri.
48
 
c. „Iddah bagi Wanita yang Dicampuri Secara Syubhat 
 Imamiyah mengatakan: „Iddah bagi wanita yang dicampuri karena:syubhat 
adalah sama dengan „iddah wanita yang di talak. Kalau dia hamil, maka „iddahnya 
hingga dia melahirkan bayinya, tapi bila dia adalah wanita yang menjalani haid 
dan suci, maka „iddahnya adalah tiga quru‟. Namun bila tidak demikian, maka 
„iddahnya adalah tiga bulan. Yang di maksud dengan pencampuran syubhat 
adalah percampuran yang tidak halal yang perlakuannya dimaafkan (karena 
adanya kesyubhatan) dan tidak dijatuhi hukuman, baik wanita tersebut termasuk 
wanita muhrim, semisal saudara perempuan isteri, wanita yang sudah bersuami, 
maupun wanita lain yang belum kawin. 
 Yang mirip dengan pendapat Imamiyah ini adalah pendapattHambali 
ketika madzhab ini mengatakan bahwa setiap percampuran mengakibatkan „iddah, 
apapun bentuknya. Madzhab ini tidak berbeda dengan Imamiyah, kecuali dalam 
masalah-masalah rincian yang nanti akan saya jelaskan dalam pembicaraan 
tentang „iddah bagi wanita zina.  
 Hanafi mengatakan: Seoranggwanita wajib menjalani „iddah karena 
percampuran syubhat dan akad yang fasid, dan tidak wajib ber iddah karena akad 
yang batil. Contoh percampuran syubhat adalah wanita tidur yang di campuri 
seorang laki-laki karena dikira isterinya. Contoh akad nikah yang fasid adalah 
akad nikah antara seorang laki-laki dengan seorang wanita yang di yakini sebagai 
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wanita yang halal di nikahi, tetapi sebahagian dari syarat-syarat akad nikah belum 
terpenuhi, semisal akad tanpa saksi. Sedangkan akad batil, misalnya adalah akad 
yang di lakukan oleh seoraang laki-laki dengan wanita yang haram dia kawini, 
semisal saudara perempuan kandung atau bibinya sendiri. „Iddah bagi wanita yang 
dicampuri secara syubhat, bagi Hanafi adalah tiga kali haid apabila wanita 
tersebut mengalami haid. Akanntetapi bila tidak mengalami haid dan tidak pula 
hamil, maka „iddahnya adalah tiga bulan. Sedangkan bila dia hamil, „iddahnya 
ialah hingga dia melahirkan bayinya. Maliki mengatakan: Wanita itu harus 
menyucikan diri dengan waktu yang di nilai sama dengan tiga quru‟, bila dia tidak 
mengalami haid, yaitu tiga bulan, dan hingga dia melahirka bayinya bila dia 
hamil. Betapapun, apabila laki-laki yang mencampurinya karena syubhat 
kemudian meninggal dunia, maka wanita tersebut tidak harus ber-„iddah dengan 
„iddah wafat. Sebab, „iddah yang harus dia jalani itu adalah karena dicampuri dan 
bukan karena di tinggal mati.
49
 
d. „Iddah Bagi Wanita yang Berzina 
 Hanafi, Syafi‟i dan mayoritas ulama‟ madzhab Imamiyah mengatakan: 
Wanita yang berzina tidak wajib ber-„iddah. Sebab, sperma laki-laki yang 
menzinahinya tidak perluudi hormati. Dengan demikian, seorang laki-laki boleh 
melakukan akad dengan wanita yang pernah melakukan zina, boleh 
mencampurinya sesudah akad, sekalpiun dia berada dalam keadaan hamil. 
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 Akan tetapi Hanafi mengatakan: Boleh melakukan akad nikah dengan 
wanita hamil akibat zina, tetapiitidak boleh mencampurinya hingga melahirkan 
(dan sesudah itu boleh di campuri). 
 Maliki mengatakan: Wanita yang di campuri dalam bentuk zina, persis 
sama hukumnya dengan waita yang di campuri secara syubhat. Dia harus 
menyucikan dirinya dalam waktu yanggsama dengan „iddah , kecuali bila di 
kehendaki untuk di lakukan hadd (hukuman) atas dirinya. Pada saat itu, dia 
meyucikan dirinya satu kali haid. 
 Sementara itu Hambali mengatakan: Wanita yang berzina wajib menjalani 
„iddah sebagaimana halnya pada orang yang di talak.50  
e. „Iddah Wanita Ahli Kitab 
 Para ulama madzhab sepakattbahwa wanita ahli kitab, apabila bersuami 
seorang Muslim, hukumannya sama dengan wanita Muslimah dalam hal ber-
„iddah dan tidak bersolek bila ditinggal mati suaminya. Akan tetapi bila dia adalah 
isteri seorang laki-laki ahli kitab seperti dirinya, maka Imamiyah, Syafi‟i dan 
Hambali mengatakan: Dia wajib-ber-„iddah, namun Syafi‟i, Maliki, dan Hambali 
tidak mewajibkan wanita itu untuk tidak bersolek ketika menjalani „iddah 
wafatnya. Sementara itu Hanafi mengatakan: Tidak ada „iddah bagi wanita yang 
bukan Muslimah yang bersuami non-Muslim.
51
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f. „Iddah Wanita yang Suaminya Hilang 
 Ada dua-macam gaibnya suami. Pertama, ketidakberadaannya tidak 
terputus (hubungannya dengan isteri) sama sekali, dimana laki-laki tersebut masih 
diketahui tempatnya dan masih pula diterima kabar beritanya. Dalam hal seperti 
ini, menurut kesepakatan seluruh madzhab, isterinya tidak boleh kawin dengan 
laki-laki lain. Kedua, tidak ada kabar beritanya, dan tidak pula diketahui dimana 
tempatnya. Tentang yang kedua ini, terdapat perbedaan pendapat ulama madzhab 
dalam kaitan dengan isterinya. 
 Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i dalam qoul jaidi-nya serta Imam 
Ahmad bin Hanbal dalam salah satu di antara dua riwayatnya, mengatakan: Istri 
laki-laki yang tidak ada kabar beritaya tersebut tidak halal kawin lagi sampai dia 
melewati waktu yang lazimnya suaminya dinyatakanntidak mungkin masih hidup, 
yang dibatasi oleh bu Hanifah dengan waktu seratus dua puluh tahun, dan Syafi‟i 
serta Ahmad memberikan batasan sembilan puluh tahun. Imam Malik 
mengatakan: Wanita itu harus menahan diri selama empat tahun, kemudian ber-
„iddah selama empat bulan sepuluh hari, dan sesudah itu dia halal kawin dengan 
laki-laki lain.  
 Abu Hanafi dan Al-Syafi‟i dalam salah satu di antara dua pendapatnya 
yang paling kuat mengatakan: Aapabila suaminya yang pertama muncul kembali, 
sedangkan wanita tersebut sudah bersuami, maka perkawinannya dengan suami 
yang kedua menjadi batal, dan statusnya kembali menjadi isteri dari suami yang 
pertama. Imam Malik mengatakan: Apabila suaminyaayang pertama datang 
sebelum suami yang kedua mencampurinya, maka wanita tersebut (tetap) menjadi 
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siteri suaminya yang pertama. Sedangkan bila sudah dicampuri, maka (tetaplah) ia 
isteri suami barunya, tetapi sang suami baru wajib membayar mahar kepada suami 
pertama. Sedangkan menurut Ahmad: Bila wanita itu belum dicampuri oleh suami 
barunya, maka ia tetap isteri suami yanggpertama,tapi bila sudah di campuri, 
maka persoalannya di tangan suami pertama. Bila dia mau, dia dapat 
mengambilnya dari suami barunya dan mengembalikan maharnya, bila tidak, dia 
dapat membiarkan wanita itu bersama suami barunya, tapi dia dapat mengambil 
mahar dari suami baru itu. 
 Imamiyah mengatakan: Seseorang yang tidak diketahui hidup atau 
matinya, maka persoalannya harus ditinjau terlebih dahulu. Kalau suaminya 
mempunyai kekayaan yang dari situ isterinya bisa diberi nafkah, atau mempunyai 
wali yang membiayai dirinya, atau terdapat orang dengan sukarela bersedia 
memberi nafkah kepadanya, maka isterinya tersebut wajib menahan diri dan 
menunggu, dan bagaimanapun dia tidak boleh kawinnsampai suaminya itu betul-
betul diketahui meninggal atau telah menalak isterinya itu. Kalau suaminya itu 
tidak mempunyai kekayaan dan tidak pula ada orang yang menanggung 
nafkahnya, maka isterinya tersebut boleh menunggu, atau kalau dia mau 
mengadukan persoalannya kepada hakim yang kemudia memberinya waktu 
menunggu selama empat tahun, dihitung sejak dia mengajukan persoalannya 
kepada hakim itu. Pada masa menunggu ini, dilakukanlah pencarian terhadap 
suaminya. Kalau ternyata tetap tidak ada beritanya, maka harus dilihat terlebih 
dahulu apakah suaminya yang hilang itu mempunyaiiwali dan wakil. Kalau ada, 
maka hakim memerintahkan kepadaawali atau wakil tersebut untuk 
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menceraikannya. Tetapi kalau tidak ada wai atau wakil, atau ada tetapi tidak 
bersedia menjatuhkan talak dan tidak pula dapat dipaksa untuk itu, maka hakim 
melalui kekuasaan syari‟ahnya bisa menjatuhkan talak, dan sesudah itu wanita 
tersebut menjalani „iddah selama empat bulan sepuluh hari, dan bila telah selesai 
dia boleh kawin lagi. Teknik pencarian berita tentang suaminya tersebut, 
dilakukan dengan bertanay di tempat kediamannya dan mencari beritanya dari 
orang-orang yang datang dari tempat di mana dia di duga berada. Cara yang 
paling baik ialah hendaknya hakim mengutus petugas dari warga di mana dia 
diduga berada untuk mencarinya, kemudianndia memberikan laporan-laporan 
tentang usaha pencariannya. Usaha ini di lakukan dalam kadar yang wajar-wajar 
saja, dan tidak perlu bertanya dari satu tempat ke tempat lain yang diduga 
disinggahi oleh laki-laki yang hilang itu, dan tidak pula harus terus-menerus. 
Apabila pencarian dianggap telah selesai sebelum masa empat tahun, di mana 
melanjutkan usaha di pandang sudah tidak membuahkan hasil lagi, maka gugurlah 
kewajiban mencarinya. Kendati demikian, tetap ada kewajiban menunggu selama 
empat tahun sebagai manifestasi dari perintah nash, dan sebagai usaha untuk 
bersikap hati-hati dalam memelihara persoalan seks, serta memberi kemungkinan 
bagi munculnya suami yang hilang itu sebelum waktu empat tahun. Sesudah 
semuanya itu di lalui, talak pun di tetapkan, lalu si wanita menjalani masa „iddah 
selama empat bulan sepuluh hari, tanpa larangan bersolek. Dia berhak pula atas 
nafkah dan terikat oleh hukum waris-mewarisiisepanjang masih berada dalam 
masa „iddah. Apabila dalam masa „iddah itu suaminya muncul, maka suaminya ini 
kalau mau bisa merujuk isterinya, sebagaimana halnya pula dia boleh membiarkan 
40 
isterinya dalam keadaannya seperti itu (tertalak dan ber-„iddah). Tetapi bila dia 
baru datang sesudah isterinya selesai menjalani „iddah tapi belum kawin lagi, 
maka menurut pendapat yang lebih kuat, suamiitidak punya kuasa pun terhadap 
mantan isterinya itu, apalagi kalau ia mendapatkannya sudah kawin.
52
 
4. Berakhirnya Masa Iddah 
Mengenai iddah bagi wanita yang dicerai, masih ada perbedaan pendapat 
diantara para ulama. Hal ini karena merekaaberpatokan pada kata qur‟un 
(jamaknya quru‟ dan aqra‟) yang dalam bahasa arab adalah lafadz musytarak, 
yaitu kata yang dapat diartikan sebagai pengertian yang berbeda. Dalam hal ini 
kata qur‟un berarti suci dan haid.53  
Ulama‟ dari madzhab maliki dan madzhab syafi‟i berpendapat bahwa arti 
quru‟ dalam surat al-baqoroh 228: 
                
 
Artinya: adalah atar (jamak dari tuut), yang berarti masa suci, bersih dari 
haidl.
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Pendapat ini menurut  Imam Malik dalam al- Muwattha‟ berpegang pada 
penjelasan Aisyah isteri Rasululloh SAW. 
Pendapattserupa juga muncul dari kalangan sahabat dan tabi‟in yaitu ibnu 
Abbas, Zaid bin Tsabit, Salim, Qosim, Urwah, Sulaiman bin Utsman, Ata‟ bin 
Abi Rabbah, Qatadah dan Zuhri. Dengan berpegang kepada pendapat tersebut, 
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maka wanita wanita yang dicerai apabila memasuki masa haid yang ketiga, 
berakhirlah iddahnya dan bebaslah ia (mantan suaminya dari ikatan perkawinan).  
Adapun pendapat dari kalangan madzhab Hanafi dan Hambali berpendapat 
bahwa quru‟ berarti haid, sebagaimana pendapat dari kalangan khulafaur rasyidin 
(Abu Bakar Shiddiq, Umar bin Khottob, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 
Thalib) dan sahabat lain seperti Abu Dardah, Ubadah bin Samit, Anas bin Malik, 
Ibnu Mas‟ud, Mu‟ad, Ubay bin Ka‟ab, Abu Musa al-Asy‟ari, Sa‟id bin Musayyab, 
dan al-Qomah, mereka berpegang kepada hadits riwayat Abu Dawud dan Nasa‟I 
tentang larangan Nabi SAW. Pada Fatimah binti Abi Hubaisy untuk bersalat pada 
hari-hari quru‟, yaitu pada hari-hari haid. Berdasarkan pendapat ini iddah wanita 
yang dicerai oleh suaminya adalah setelah suci dari haid yang ketiga dan setelah 
mandiibersih. 
Menurut pendapat yang paling kuat, quru‟ artinya sucinya, yaitu masa suci 
diantaraadua kali haidl. Pendapat ini telah ditarjihkan oleh Imam ibnu Qoyyim, 
beliau berkata: lafadz quru‟ tidak dipergunakan dalam firman Alloh selain untuk 
arti haidl, dan tidak ada satupun penggunaan kata quru‟ arti suci, makna yang 
terkandung pada ayat diatas lebih tepat, bahwa nabi pernah berkata, menjelaskan 
maknaaquru‟ kepada perempuan yang terkena istihadhoh:  
كتا رقأ مايأ مايأ ةلاصلا ىعد 
Artinya: “Tinggalkan shalat pada hari-hari kamu mengeluarkan darah”. 
Demikianlah Rasullulah SAW bersabda, menyampaikan pelajaran dari 
Allah dengan bahasaakaumnya, dan dengan bahasa kaumnya (bahasa arab) Al 
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Qur‟an di turunkan.55 Selain pendapat tersebut di atas, masa iddah ada yang 
berlangsung selama tiga bulan. 
Demikian juga  wanita yang masih anak-anak yang belum baligh atau 
perempuan yang tidakkhaid, baik yang tidak pernah haid maupun yang sudah 
putus haidnya, berdasarkan firman Allah : 
                        
    
Artinya : “Perempuan-perempuan yang putus haid di antara perempuan-
perempuan jika kamu ragu-ragu (Tentang masa iddahnya) maka iddah mereka 
adalah tiga bulan, demikian pula perempuan yang tidak berdarah haid.” (Ath-
Thalak: 4) 
 Untuk wanita hamil iddahnyaasampai ia bersalin, bila ia dicerai dengan 
thalak. Alloh berfirman Q.S. Ath-Thalak ayat 4: 
               
Artinya: “Wanita yang sedang hamil iddahnya sampai melahirkan 
kandungannya.”56 
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Catatan: 
 Hal ini berlaku juga jika wanitaahamil dengan dua janin. Masa iddahnya 
berakhir setelah kedua janin itu lahir. Iddah wanita hamil ini juga berakhir bila ia 
keguguran atau janin yang dilahirkannya tidak sempurna. 
 Bagi wanita yang ditinggal matiisuaminya masa berakhir iddahnya empat 
bulan sepuluh hari. Firman Alloh SWT Q.S. Al-Baqarah 234: 
                               
                      
    
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkan 
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu 
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka (berhias, 
bepergian atau menerima pinangan) menurut yang patut, Alloh mengetahui apa 
yang kamu perbuat.”57 
 “Masa iddahnya terhitung mulai dari hari kematian suaminya dan berlaku 
bagi semua isteri yang kematian suaminya, baik yang sudah digauli atau belum 
digauli, masih kedatangan haidl atau tidak kedatangan haidl atau tidak 
mendapatkan haidl sama sekali.”58 
 Adapula masa iddah yang berlangsung selama setahun. Menurut ulama‟ 
dari kalangan madzhab Maliki dan Hambali, masa iddah setahun berlaku bagi 
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wanita yang dicerai yang biasa mendapatkannhaidl lalu terputus tanpa diketahui 
sebab-sebabnya. 
 Dalam periode ini, 9 bulan untuk mengetahui kosong rahim dari janin dan 
ditambah 3 bulan, seperti wanita yang tidak mengalami haidl. Akan tetapi 
menurut Imam Syafi‟I dan Imam Malik, iddah wanitaayang demikian itu bukan 
satu tahun, melainkan menunggu sampai mendapatkan haidl kembali lalu 
menjalani tiga kali suci. 
 Sementara itu iddah bagi wanita yang dicerai dan tidak mengetahui atau 
ragu pada kebiasaan masa haidlnya karena darah selalu keluar dari kemaluanya 
yang disebabkan karena penyakit, masih diperselisihkan kalangan ulama‟. 
Menurut ulama‟ madzhab Hanafi, iddahnya tujuhhbulan. Menurut kalangan 
ulama‟ Syafi‟I dan Hambali, iddahnya sama dengan wanita yang tidak dapat haidl, 
yaitu tiga bulan, sementara ulama‟ madzhab Maliki berpendapat, apabila wanita 
itu tidak dapat membedakan antara darah haidl atau bukan, iddahnya setahun, bagi 
yang dapat membedakan, iddahnya selama tiga kali suci. Adapun isteri yang 
kehilangan suami dan tidak diketahui apakah sudah meninggal atau belum, juga 
menjalani iddah. Menurut ketetapan Umar bin Khattab iddahnya menunggu  
selama empat tahun kemudian menjalani iddah wafattselama empat bulan sepuluh 
hari.
59
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5. Nafkah Iddah 
 Bilamana perkawinan putus karena thalak, maka bekas isteri (janda) 
berhak mendapatkan nafkah, tempat tinggal, dan pakaian dari bekas suaminya 
selama dalam iddah. Ketentuan ini berlaku bagi jandaakarena thalak raj‟i. Bagi 
wanita yang dijatuhi thalak ba‟in (thalak tiga), terdapattperbedaan pendapat 
dikalangan ulama‟, diantaranya: 
a. Imam Hanafi berpendapat, janda karena thalak ba‟in, berhak mendapat nafkah dan 
tempat tinggal.l 
b. Imam Hambali berpendapat, janda karena thalak ba‟in, tidak mendapat nafkah dan 
tempat tinggal.l 
c. Imam Syafi‟I dan Imam Malik, berpendapat janda itu berhak mendapat tempat 
tinggal dan tidak berhak mendapat nafkah, kecuali jika hamil, maka tetap berhak 
mendapat nafkah dari bekas suaminya sampai melahirkan anaknya.a 
 Janda yang menjalani iddah baik iddah karena di thalak maupun karena 
ditinggal wafat oleh suaminya, diwajibkan menjaga dirinya, tidak boleh menerima 
pinangan dan tidak menikah dengan pria lain. Selain itu janda yang menjalani 
iddah wafat wajibbmelakukan ihdad, yaitu meninggalkan pemakaian wangi-
wangian dan perhiasan.
60
  
6. Kewajiban Wanita di Masa Iddah 
 Wanita yang sedang beriddah wajib menetap dirumah suami isteri 
bertempat  tinggal sampai selesai masa iddahnya. Ia tidak dibenarkan keluar 
rumah dan suami tidak berhak untuk mengusirnya. Apabila thalak dijatuhkan 
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dikala isteri tidak ada dirumah, maka isteri wajib segera kembali kerumahnya 
setelah tahu kalau dirinya diceraikan oleh suaminya. Allah SWT berfirman Q.S. 
Ath-Thalak 1: 
                      
                          
                        
           
Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. 
Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru.”61 
 Para ulama berbeda pendapat mengenai  keluarnyaa wanita dari rumah 
sewaktu mereka dalam keadaan iddah. Ulama‟ Hanafiyah berpendapat : 
perempuan yang di cerai dengaan Thalak Raji. Tidak boleh keluar rumah siang 
maupun malam, sedang wanita yang ditinggal mati suaminya boleh keluar rumah 
pada waktu siang maupun malam, namunnharus tidur di rumah (Tidak boleh 
menginap di rumah orang lain). Alasannya adalah: Bahwa wanita yang diceraikan 
oleh suaminnya, maka ia tidak boleh keluar seperti suaminya, lain halnya dengan 
wanita yang di tinggal mati oleh suaminya, ia tidk lagi menerima nafkah, karena 
itu ia boleh keluar rumah pada siang hari untuk keperluannya. 
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 Madzhab Hambali memperbolehkan seorang isteri keluar rumah pada 
siang hari, baik ia diceraikan oleh suaminya mupun ditinggal mati oleh 
suaaminya. Pendapat terakhir adalah lebih islami, karena lebih sesuai dengan 
prinsip  Islam yang meberikan kemudahan bagi penganutnya.
62
 
7. Hikmah Disyari‟atkan Iddah 
  Mayoritas fuqoha‟ berpendapat bahwa semua iddah tidak lepas dari 
sebagian maslahat yang dicapai, yaitu sebagai berikut: 
a. Mengetahui kebebasan rahim dari percampuran nasabb 
b. Memberikan kesempatan suami agar dapat intropeksi diri dan kembali 
kepada isteri yang diceraii 
c. Berkabungnya wanita yang ditinggal meninggal suami untuk memenuhi 
dan menghormati perasaan keluarganya 
d. Mengagungkan urusan nikah, karena ia tidak sempurna kecuali dengan 
terkumpulnya kaum laki-laki dan tidak melepas kecuali dengan penantian 
yang lama.a 
 Ibnu Al-Qayyim
63
 berpendapat bahwa iddah adalah diantara perkara yang 
bersifat ibadah (ta‟abbudi) yang tidak menemukanhikmahnya selain Alloh karena 
kita berhajat mengetahui kebebasan rahim wanita yang mandul ketika bercerai 
dan tidak ada kesempatan rujuk dalam talak ba‟in. Pendapat yang shohih seperti 
apa yang dikemukakan mayoritas fuqoha‟ diatas dari beberapa hikmah iddah. 
Sesungguhnya iddah hukumnya wajib sehingga wanita yang mandul pun, dalam 
keadaan talak ba‟in dan fasakh akad sebabbapapun agar dapat melintasi seluruh 
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bab dalam suatu bentuk.
64
 Adapun yang mewajibkan iddah  ada dua, yaitu 
meninggalnya suami dan berpisah (firaq). Jika sang suami meninggal dunia 
sekalipun belum bercampur atau ditengah-tengah iddah talak raj‟i sang isteri harus 
beriddah karena wafatnya suami. Jika sang istri berpisahhkarena talak atau karena 
khulu‟ atau fasakh dan telah dicampuri maka isteri harus beriddah.  
 Dalam kitab Al-Mughni
65
 dijelaskan bahwa setiap perpisahan antara suami 
isteri iddahnya adalah iddah talak, baik sebab khulu‟ (Talak dengan pemberian), 
li‟an (menolak tuduhan berzina), susuan, atau fasakh sebab cacat, kesulitan hidup, 
pemerdekaan, berbeda agama, dan lain-lain menurut pendapat mayoritas ahli 
ilmu. Diriwayatkan dari Ibu Abbas bahwa iddah mula‟anah (menolak tuduhan 
berzina) 9 bulan, tetapi seluruh ahli ilmu menolak pendapat ini, mereka berkata: 
iddahnya iddah talak karena perpisahan dalam hidup serupa dengan wanita 
dicerai. Mayoritas ahli ilmu mengatakan, iddah wanita terkhulu‟ adalah iddah 
wanita tercerai. Diriwayatkanndari Utsman, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar dan lain-
lain, bahwa talak wanita tersebut sekali talak seperti pada bab khulu‟. Dalam kitab 
Al-Mughni
66
 juga dijelaskan bahwa wajib beriddah wanita dzimmiyah dari 
dzimmi dan muslim. Menurut Imam Abu Hanifah: jika mereka tidak seagama 
maka tidak wajib beriddah karena mereka tidak beraudiensi dengan cabang-
cabang agama. Bagi kita melihat keumuman ayat, karena wanita tersebut talaknya 
ba‟in setelah bercampur diserupakan dengan wanita muslimah sehingga iddahnya 
seperti wanita muslimah menuruttpendapat ulama‟ beberapa kota seperti Malik, 
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At-Tsauri, Asy-Syafi‟I, Abu „Ubaidah, dan Ashhab Ar‟Ra‟yi dan pengikut-
pengikutnya selain yang diriwayatkan dari Malik bahwa ia berkata: “Wanita 
tersebut harus beriddah karena ditinggal wafat suami, yakni satu kali haidl.” Bagi 
kita keumuman firman Alloh Q.S. Al-Baqoroh 234: 
                            
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkan 
isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari.”67 
Karena ia beriddah dari suami yang meninggal diserupakan dengan wanita 
muslimah. 
8. Isteri Tercerai Sebelum Bercampurr 
       Fuqaha‟ berkonsensus bahwa wanita yang tercerai sebelum bercampur tidak 
ada iddah, firman Allah Q.S.Al-Ahzab: 49 
                         
              
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
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mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang 
kamu minta menyempurnakannya.
68
 
 Ulama‟ Hanafiyah berpendapat bahwa bersunyian (sebelum bercampur) 
dalam pernikahan yanggsahihhmewajibkan iddah
69
 demikian juga ulama 
Malikiyah
70
 dan Hanabilah.
71
 Ibnu Qudamah membela pendapat ini bahwa hal 
tersebut merupakan ijma‟ para sahabat. Imam Ahmad dan lain-lain meriwayatkan 
bahwa khulafaur rasyidin memutuskan bahwa orang yang mengulurkan gorden 
(tutup) atau penutut pintu wajibbmahar dan wajib iddah. Ia juga mengatakan, 
problema tersebut sudah popular tidak ada yang ingkar da sudah menjadi ijma‟. 
Kemungkinannya berlaku karena memenuhi tuntutan hukum yang bergantung, 
seperti akad sewa-menyewa (ijarah). Keumuman ayat ditakhsis dengan 
periwayatan dari sahabat.
72
 
9. Tempat Ber‟Iddah Seorang Wanita yang Di Talak 
 Para ulama mazhab sepakat bahwa wanita yang ditalak raj‟i menjalani 
„iddah-nya di rumah suaminya. Sebagaimana halnya dia tidak boleh keluar dari 
rumah suaminya itu, si suami pun tidak diperbolehkan mengusir istrinya itu dari  
rumahnya. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang wanita yang ditalak 
dalam bentuk talak ba‟in.  
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 Mazhab empat mengatakannwanita yang ditalak  ba‟in beriddah dirumah 
mantan suaminya, seperti halnya wanita yang ditalak raj‟i, tanpa ada perbedaan 
sedikit pun. Ini didasarkan atas firman Alloh yang berbunyi: 
                        
Artinya: “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang 
terang.”73 
 Imamiyah mengatakan wanita yang ditalak ba‟in boleh menetukan sendiri 
dimana dia akan menjalani masa iddah, karena sudah terputusnya hubungan 
perkawinan antara dirinya ada dengan suaminya itu, tidak ada lagi hak waris-
mewarisi, dan tidakkpula haknya atas nafkah, kecuali bila dia hamil. Berdasar itu, 
maka si suami tidak dibenarkan menahannya dalam rumah. Sedangkan ayat 
tersebut diatas, dipandanggoleh para ulama madzhab Imamiyah sebagai khusus 
berlaku bagi wanita-wanita yang di talak raj‟i. dalam hal ini terdapat riwayat-
riwayat dari para Imam Ahlul Bait.
74
 
10. Masa „Iddah Dalam UU Perkawinan 
 Masa „iddah atauumasa tunggu telah diatur dalam pasal 11 UU 
Perkawinan. 
a. Pasal 11 
1) Bagi seoranggwanita yang putus perkawinannya berlaku jangka waktu 
tunggu. 
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2) Tengganggwaktu jangka waktu tunggu tersebut ayat (1) akan diatur 
dalam Peraturan Pemerintah lebih lanjut. 
Dalam PP No. 9 Tahun 1975, telah dijelaskanntentang masa tunggu yaitu 
pada pasal 39. 
b. Pasal 39 
1) Waktu tunggu bagi seorang jandaasebagaimana dimaksud dalam Pasal 
11 ayat (2) undang-undanggditentukan sebagai berikut: 
a) Apabila perkawinan putusskarena kematian, waktu tunggu 
ditetapkann130 (seratus tiga puluh) hari. 
b) Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu tunggu 
bagi yangfmasih berdatang bulan ditetapkan 3 (tiga) kali suci 
denganssekurang-kurangnya 90 (sembilan puluh) hari dan bagi 
haris yang tidak berdatang bulan ditetapkan 90 (sembilan 
puluh) hari. 
c) Apabila perkawinan putus sedang janda tersebut dalam 
keadaanshamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan. 
2) Tidak ada waktu tunggu bagi janda yang putus perkawinannya karena 
perceraian sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya belum 
pernah terjadi hubunganskelamin. 
3) Bagi perkawinansyang putus karena perceraian, tenggang waktu 
tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan Pengadian yang mempunyai 
53 
kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus karena 
kematian, tenggangswaktu tunggu dihitung sejak kematian suami.
 75
 
11. Masa „Iddah dalam KHI 
 Dalam KHI masa „iddah atau waktu tunggu diatur dalam pasal 153 s/d 
Pasal 155. 
a. Pasal 153 
1) Bagisseorang isteri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu 
atau „iddah, kecuali qobla al-dukhul dan perkawinannya putus bukan 
karenaakematian suami. 
2) Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut: 
a) Apabilasperkawinan putus karena kematian, walaupun qobla al-
dukhul, waktu tunggu dtetapkan 130 (seratus tiga puluh) hari. 
b) Apabilasperkawinan putus karena perceraian waktu tunggu bagi 
yang masih haid di tetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-
kurangnya 90 (sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak haid 
ditetapkan 90 (sembilan puluh) hari. 
c) Apabilasperkawinan putus karena perceraian sedang janda tersebut 
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan. 
d) Apabilasperkawinan putus karena kematian sedang janda tersebut 
dalam keadaan hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan. 
3) Tidaksada waktu bagi yang putus perkawinan karena perceraian sedang 
antara janda tersebut dengan bekas suaminya qobla al-dukhul. 
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4) Bagisperkawinan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu 
terhitung sejak jatuhnya Putusan Pengadilan Agama yang mempunyai 
kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi peekawinan yang putus karena 
kematian, tenggang waktu tunggu di hitung sejak kematian suami. 
5) Waktustunggu bagi isteri yang pernah haid sendang pada waktu 
menjalani „iddah tidak haid karena menyusui, maka „iddahnya tiga kali 
suci. 
6) Dalamshal keadaan pada ayat (5) bukan karena menyusui, maka 
iddahnya selama satu tahun, akan tetapi bila dalam waktu satu tahun 
tersebut ia berhaid kembali, maka „iddahnya menjadi tiga kali waktu 
suci. 
b. Pasal 154 
 Apabilasisteri tertalak raj‟i kemudian dalam waktu „iddah 
sebagaimana yang di maksud dalam ayat (2) huruf b, ayat (5) dan ayat (6) 
Pasal 153 yang di tinggal mati oleh suaminya, maka „iddahnya berubah 
menjadi empat bulan sepuluh hari terhitung saat matinya bekas suaminya. 
c. Pasal 155 
 Waktus„iddah bagi janda yang putus perkawinannya karena 
khuluk, fasakh dan li‟an berlaku „iddah talak. 
 Ketentuans„iddah dalam KHI bersumber dari beberapa ayat al-
Qur‟an sebagai berikut: 
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1) QS. al-Ahzab [33] : 49: 
                         
                  
        
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah 
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka 
mut'ah[1225] dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- 
baiknya.”76 
[1225] Yang dimaksud dengan mut'ah di sini pemberian untuk 
menyenangkan hati isteri yang diceraikan sebelum dicampuri. 
 
2) QS. al-Baqoroh [2] : 234: 
                     
                         
              
 
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya 
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka 
berbuat terhadap diri mereka[147] menurut yang patut. Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat.”77 
[147] Berhias, atau bepergian, atau menerima pinangan. 
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3) QS. ath-Thalaq [65] : 4 
                      
                        
              
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa 
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu 
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya.”78 
 
4) QS. al-Baqoroh [2] : 228: 
                         
                          
                           
                 
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'[142]. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 
dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para 
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada isterinya[143]. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”79 
[142] Quru' dapat diartikan suci atau haidh. 
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[143] Hal ini disebabkan karena suami bertanggung jawab terhadap 
keselamatan dan Kesejahteraan rumah tangga (Lihat surat An Nisaa' 
ayat 34). 
5) QS. al-Baqoroh [2] : 240: 
                      
                       
                 
“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan 
meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada 
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka 
berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 80 
B. Masa Iddah dalam Perspektif Sains 
  Beberapa penelitian ilmiah oleh pakar ilmu pengetahuan tentang rahasia 
iddah bagi perempuan. Studieilmiah dan penelitian pada bidang kedokteran 
membuktikan dan menguatkan hikmah masa iddah yang dilaksanakan dalam 3 
quru‟ atau selama 3 bulan (120 hari). Berikut penjelasan yang dapat diuraikan: 
1. Iddah: Menghilangkan sidik (rekam jejak) dari suami, sehingga terjaga 
kehormatan  dan martabat perempuan dalam kehidupan social.  
 Robert Guilhemmmeneliti tentang sidik pasangan laki-laki. 
Penelitiannya membuktikan bahwa jejak rekam seorang laki-laki akan 
hilang setelah 3 bulan. Persetubuhan suami isteri akan meninggalkan 
sidik (rekam jejak) pada perempuan. Rekam jejak tersebut setiap bulan 
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memudar dan hilang sebanyak 25-30%, sehingga penghilangan rekam 
jejak memerlukan waktu 3 bulan lebih. 
 Hasil penelitiannya didukung dengan penelitian pada 
perkampungan muslim di Afrika. Dari penelitiannya dia menemukan 
setiap perempuan hanya memiliki rekam jejak pasangannya saja. 
Sementara penelitiannya ditempat perkampungan nonmuslim di Amerika 
membuktikan perempuannyaabanyak yang memiliki rekam jejak 
beberapa laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan nonmuslim melakukan 
hubungan intim selain kepada laki-laki yang sah. 
2. Iddah: mengoriginalkan unsur genetik sperma pada rahim dan mencegah 
penyakit rahim dans penyakit menular seksual (kanker rahim, sipilis, 
AIDS, lymphoma Granulae). 
 Dr. Jamal Eddin Ibrahim, seorang professor toksikologi dari University of 
California dan Direktur Laboratorium Penelitian Hidup di Amerika Serikat, 
melakukan penelitian tentang sistem imun tubuh perempuan. Dia mengungkapkan 
adanya sel-sel imun kekebalan khusus yang memiliki “memori genetik” yang 
mengenali objek (benda asing) yang masuk kedalam tubuh perempuan dan 
menjaga (menyimpan) karakteristik genetik objek tersebut, dan yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa sel-sel tersebut hidup selama 120 hari didalam sistem 
reproduksi perempuan. Dia juga menambahkan, jika terjadi perubahan benda 
asing yang masuk kepada perempuanstersebut, seperti “sperma/mani” sebelum 
masa 120 hari berakhir, maka akan terjadi gangguan pada sistem kekebalan 
tubuhnya dan  mengakibatkan resiko tumor ganas. Dengan secara ilmiah inilah, 
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dia menyebutkan kanker rahim dan payudara lebih banyak menimpa para 
perempuan yang memiliki hubungan seksual dengan lebih dari satu orang laki-
laki.  
 Javed Jamil dalam papernya mengungkapkan bahwa iddah mencegah 
penularan penyakit menular seksual. Sipilis misalnya memiliki masa inkubasi 
rata-rata 21 hari (dengan ragam 10-90 hari), Lymphoma Granolae memiliki masa 
inkubasi dari satu  minggu sampaiesatu bulan. AIDS masa inkubasi dari 5 tahun 
sampai 10 tahun, namun tes darah untuk kepositifan menular dapat diketahui rata-
rata dalam waktu 3 bulan. Oleh karena itu dalam jangka waktu berakhir iddah, 
perempuan dapat menjalankan pemeriksaan untuk mengetahui keberadaan dan 
tidak keberadaan penyakit menularrseksual dalam rahim.
81
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung   
 Rumah sakit umum daerah Dr. Hi. Abdul Moeloek (RSUDAM) 
merupakan rumah sakit umum di Provinsi Lampung yang menjadi rujuka seluruh 
kabupaten yang berda di Lampung dan merupakanssatu-satunya rumah sakit 
bertipe B. Rumah sakit Abdul Moeloek melaksanakan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pelayanan rumah sakit, tugas 
dekonsentrasi dan tugas pembantuan yang diberikan oleh pemerintah kepda 
gubernur serta tugas lain sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh gubernur 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Perda Provinsi 
Lampung No.12 Tahun 2009 pasal 29 ayat 1) Dalam melaksanakan tugas pokok 
nya rumah sakit tersebut menyelenggarakan fungsi:  
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanan rumah sakit. 
b. Pemberiaan dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang 
pelayanan rumah sakit. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang rumah sakit.t 
d. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh gubernur di bidang pelayanan 
rumah sakit.t 
e. Pengelolaan administrative.e 
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2. Sejarah Rumah Sakit 
 Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul Moeloek pada mulanya 
merupakan Rumah Sakit Ondering Pemerintahan Hindia Belanda yang didirikan 
pada tahun 1914 untuk buruh perkebunan. Saat itu bangunan rumah sakit masih 
semi permanen dengan kapasitas 100 tempat tidur. Setelah Indonesia merdeka 
RSUD. Dr. H. Abdul Moeloek menjadi RSU pemerintahan Sumatera Selatan 
tahun 1950-1964 untuk selanjutnya menjadi RSU Tanjung Karang, Teluk Betung 
saat Lampung menjadi provinsi sendiri. Setelah menjadi RSUD Provinsi 
Lampung pada tahun 1965 sesuai dengan SK GubernurrLampung 07 Agustus 
1984, rumah sakit ini berubah nama menjadi RSUD Dr. H.Abdoel Moeloek 
hingga saat ini. Tahun 1993 sesuai SK Menkes RI Nomor : 1163/Menkes/SK/XII 
/1993 RSUD Dr. H. Abdul Moeloek dikategorikan menjadi rumah sakit kelas B 
Non Pendidikan.  
 Berdasarkan peraturan daerah Provinsi LampunggNo.8 Tahun 1995 pada 
tanggal 27 februari 1995, RSUD 63 Dr. Abdul Moeloek Provinsi Daerah Tingkat 
1 Lampun di sahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan surat keputusan No.139 
Tahun 1995. Kemudian RSUD Dr. H. Abdul Moeloek ditetapkan menjadi Rumah 
Sakit Unit Swadana Daerah berdasarkan Peraturan Daerah  Provinsi Lampung 
No.12 Tahun 2000. Selanjutnya seiring berjalannya waktu perkembangan terakhir 
menjadi RSUD Tipe B Pendidikan tempatnya pada tanggal 23 Juli 2008 dan 
RSUD-PPK-BLUD dengan status penuh melalui Pergub Lampung nomor: 605 
G/V/HK 2009, pada tanggal 24 September 2009. RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 
merupakan rumah sakit rujukan tertinggi di ProvinsiiLampung dalam rangka 
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upaya peningkatan pelayann kesehatan yang bermutu, efektif, efisien dan optimal, 
pada Tahun 2000 di lakukan relokasi kelas perawatanndan jumlah tempat tidur 
yang sebelumnya 555 tempat tidur dikurangi menjadi 400. Namun tahun 2005 
kapsitas ditambah menjadi 460 tempat tidur mengingat jumalah pasien yang terus 
meningkat. 
3. Visi Misi dan Tujuan Rumah sakit 
 Sebagai rumah sakit rujukn tertinggi di Provinsi Lampung, RSUD Dr.H. 
Abdul Muluk memiliki visi menjadi rumah sakit professional kebanggan 
masyarakat Lampung. RSUD H. Abdul Moeloek memiliki 4 misi utama yaitu:  
a. Memberikan pelayanan prima di segala bidang.g 
b. Menyelenggarakan dan mengembangkan pusat-pusat pelayanan unggulan. 
c. Membentuk SDM Profesional bidang kesehatan. 
d. Menjadikan pusat penelitian bidang kesehatan.n 
 Motto RSUD Dr. H. Abdul Moeloek yaitu ASRI, merupakan singkatan 
dari Aktif, Segera, Ramah, dan Inovatif. 
4. Tugas pokok dan fungsinya 
a. Tugas Pokok 
 Melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan berhasilguna 
dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan 
secara serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta 
melaksanakan upaya rujukan. 
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b. Fungsi 
1. Melaksanakan upaya pelayanan medis.s 
2. Melaksanakan upaya rehabilitasi medis. 
3. Melaksanakan pencegahan akibat penyakit dan peningkatan serta pemulihan 
kesehatan. 
4. Melaksanakan upaya perawatan. 
5. Melaksanakan upaya pendidikan dan latihan. 
6. Melaksanakan sistem rujukan. 
7. Sebagai tempat penelitiann 
5. Jenis Pelayanan 
 Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, RSUD Dr. H. Abdul 
Moeloek melaksanakan berbagai macam jenis pelayanan kesehatan sesuai fungsi, 
kapasitas, serta kewajibannya dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
diantaranya: 
a. Pelayanan medis.s 
b. Pelayanan penunjang medis dan non medis. 
c. Pelayanan dan asuhan keperawatan. 
d. Pelayanan rujukan 
e. Pendidikan dan pelatihan 
f. Administrasi dan keuangann 
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 RSUD Dr. H. Abdul Moeloek memiliki enam belas pelayanan yang sudah 
terakreditasi dengan status Lulus Tingkat Lengkap per 6 Maret 2012 s.d 6 Maret 
2015, pelayanan tersebut yaitu: 
1) Administrasi Manajemenn 
2) Pelayanan Medis 
3) Gawat Daruratt 
4) Keperawatan  
5) Rekam Mediss 
6) Farmasi  
7) Laboratoriumm 
8) Radiologi  
9) Kamar Operasii 
10) Perinatologi Resiko Tinggi 
11) Pengendalian Infeksi Nosokomiall 
12) K 3 
13) Intensiff  
14) Gizii  
15) Rehabilitasi Medik 
 Dalam melayani pasien yang sedang berobat, pihak rumah sakit 
menyediakan sumber daya manusia(SDM) yang cukup banyak terutama dalam 
bidang administrasi, karena bidang tersebut yang paling penting, distribusi sumber 
daya manusia pasa RSUD Abdul Moeloek provinsi Lampung dapat kita lihat pada 
tabel berikut: 
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6. Distribusi pegawai pada RSUD Abdul Moeloek 
 
No 
 
Jenis Tenaga 
Status 
Kepegawaian 
Sub Total 
(Orang) 
PNS Non PNS 
1. Dokter (Sp.Umum, Gigi)  
128 
 
7 
 
135 
2. Perawat dan Bidan 492 94 586 
3. Farmasi 31 5 36 
4. Nutrisionis 15 - 15 
5. Fisioterapis 14 - 14 
6. Radiografer 12 2 14 
7. Sanitarian 13 - 13 
8. Analis Kesehatan 42 13 55 
9. Administrasi 347 318 665 
 Total 1094 493 1533 
  Sumber: Profil RSUD Dr. H. Abdul Moeloek tahun 2013 
B. Pendapat Dokter Kandungan Terhadap Masa Iddah Bagi Kesehatan 
 Sebelum penulis membahas lebih dalam mengenai pendapat dokter 
terhadap masa iddah, perlu diketahui bahwa masa iddah merupakan waktu untuk 
menunggu atau dilarang kawin, setelah isteri dicerai atau ditinggal mati suaminya. 
Bilangan iddah dihitung sejak adanya penyebab iddah, yaitu talak atau meninggal 
dunia suami. Dalam hal ini yang akan dibahas adalah hubungan masa iddah bagi 
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kesehatan wanita. Kesehatan wanita yang dimaksud disini adalah kesehatan 
reproduksi wanita.  
 Menurut WHO kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, 
mental, dan sosial yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan 
dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi, dan 
prosesnya. Kesehatansreproduksi merupakan hak bagi setiap individu atau 
pasangan. Adapun komponen prioritas kesehatan reproduksi yaitu kemampuan 
reproduksi, keberhasilan reproduksi dan keamanan reproduksi.
82
  
 Menurut dokter yang bertugas di RSUD Abdul Moeloek, dr. Ratna 
Adiningtyas, beliau menjelaskan bahwa  bagian kesehatan reproduksi ada 2 yaitu  
obstetri dan rinekologi. Obstetri  usia kehamilan diatas 20 minggu. Rinekologi 
adalah usia hamil dibawah 20 minggu dan penyakit lain diluar kehamilan seperti 
tumor, cancer endometrium. Sistem reproduksi mulai dari anak-anak sampai 
lansia seperti anak-anak yang belum mengalami fase pubertas dan lansia yang 
sudah tidak lagi haid. Sedangkan tujuan masa iddah beliau berpendapat bahwa 
masa iddah digunakan untuk memastikan rahim dari wanita yang sedang 
menjalani masa iddah benar-benar kosong, tambahnya lagi bahwa wanita 
yanggsesudah melahirkan rahimnya bisa pulih kembali dalam jangka waktu tiga 
bulan.
83
 Terkait pendapat fungsi masa iddah yaitu untuk memastikan kondisi 
rahim dari seorang perempuan, beliau menjelaskan di era globalisasi saat ini, 
dunia semakin cangih dengannalat-alat modern. Dengan adanya masa iddah yang 
digunakan untuk memastikan kondisi rahim perempuan, kini sudah dapat 
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diketahui dengan adanya alat USG, dengan adanya alat USG tersebut tidak perlu 
menunggu waktu 3 bulan untuk memastikan keadaan rahim seorang perempuan, 
sebab hal tersebut sudahhdapat dibuktikan dengan alat USG tersebut dan hasil nya 
sudah pasti positif benar. Akan tetapi menurut pendapat beliau mengingat kembali 
kita sebagai umat yang beragama Islam tentu harus tetap menjalankan masa iddah 
karena Allah SWT tentu memiliki maksud dan tujuan dengan adanya masa iddah 
tersebut. 
 Adapun menurut pendapat dr. Nurul Islamy, Sp. OG. masa iddah adalah 
masa menunggu bagi wanita yang diceraikan suaminya. Tujuan masa iddah yaitu 
agar dapat mengetahui kondisi rahim seorang wanita apakah sudah bersih ataukah 
masih ada benih darii suami yang lama. Sedangkan di zaman yang sudah modern 
ini telah ada alat yang dapat medeteksi kondisi rahim seorang wanita, yaitu alat 
USG. Maka menurut pendapat beliau tidak apa-apa jika perempuan tersebut ingin 
melanjutkan kehidupanya dengan orang yang baru, tidak harus menunggu waktu 
masa iddah tersebut selesai.
84
 
 Menurut pendapat dr. M. Zulkarnain Hussein, Sp. OG. tentang masa iddah 
adalah masa menunggu, di mana seorang perempuan yang telah diceraikan oleh 
suaminya, baik diceraikan karena suaminya hidup, untuk menunggu dan menahan 
diri dari menikahi laki-laki lain. Iddah diwajibkan untuk memastikan apakah 
perempuan tersebut rahimnya sedang mengandung atau tidak, hal tersebut adalah 
penyebab kenapa seorang perempuan harus menunggu dalam masa yang telah 
ditentukan. Masa iddah juga bertujuan agar dapat terhindar dari penyakit 
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berbahaya seperti kanker rahim, sifilis, penyakit menular seksual HIV/AIDS. 
Melihat diera globalisasi sekarang sangat canggih dimana tujuan utama dari masa 
iddah itu sendiri adalah memastikan rahim itu kosong maka sudah terjawab untuk 
tujuan masa iddah tersebut, walaupun dengan adanya alat-alat medis yang 
sekarang sudah semakin canggih, maka menurut pendapat beliau kita sebagai 
umat Islam harus tetap melaksanakan masa Iddah, dikarenaka hukum masa iddah 
itu sendiri adalah wajib dilaksanakan.
85
 
 Menurut pendapat dr. Dino Rinaldy, Sp. OG (K) tentang masa iddah 
adalah masa menunggu seorang istri selama waktu tertentu setelah terjadi talaq 
atau ditinggal mati oleh suami, yang bertujuan untuk memastikan kondisi rahim 
wanita tersebut telah bersih atau kosong. Namun melihat adanya tekhnologi 
modern jaman sekarang yaitu USG (ultrasonograpy) yang dapat melihat kondisi 
rahim seorang wanita, maka wanita tersebut sudah tidak perlu lagi menjalani masa 
iddah.
86
 
 Menurut pendapat dr. M. Javedh Iqbal, Sp.OG., terkait dengan adanya 
masa iddah dari segi fisik tidak ada dampaknya secara khusus. Dalam kondisi 
hamil, stress perceraian dapat menyebabkan wanita hamil mengalami depresi dan 
kadang menyebabkan asupan nutrisi terganggu bahkan pada beberapa kasus 
hingga bisa memicu dirinya untuk menggugurkan kandungan. Bila ini terjadi, 
resikonya bisa berdampak pada kehamilan dan kesehatannya. Tetapi dengan 
                                                             
 
85
 Wawancara dengan dr. M. Zulkarnain Hussein, tanggal 17 Oktober 2019 
 
86
 Wawancara dengan dr. Dino Rinaldy, tanggal 17 Oktober 2019 
69 
adanya masa iddah atau masa menunggu bagi wanita, maka hal tersebut dapat 
dihindari. Maka masa iddah wajib dijalankan oleh wanita yang ditalak.
87
 
 Menurut dr. Marzuqi Sayuti, Sp. OG., masa iddah bertujuan untuk 
mempersiapkan rahim bersih dari sperma dan mengembalikan ke siklus normal. 
Sedikit banyaknya berpengaruh seperti untuk menerima orang baru, 
mempersiapkan diri untuk adaptasi, dan juga untuk memastikan jika ibu ini 
sedang hamil menjadi jelas atas anak genetik suami yang sebelumnya. Maka 
menurut beliau masa iddah wajib dijalankan agar tidak tercampur antara benih 
suami yang lama dengan benih suami yang baru.
88
 
 Menurut dr. Ody Wijaya, Sp. OG., masa iddah merupakan masa dimana 
seorang wanita menanti atau menagguhkan perkawinan setelah ditinggalkan oleh 
suaminya baik cerai hidup atau cerai mati, istilah masa iddah merupakan masa 
tunggu seorang wanita untuk memastikan bahwa dia tidak hamil. Namun dengan 
adanya tekhnologi USG, masa tunggu tersebut sudah tidak perlu dijalankan lagi 
sebab sudah dapat dilihat oleh alat canggih tersebut.
89
 
 Menurut dr. Zulfadli, Sp. OG., masa  iddah adalah masa menunggu bagi 
wanita yang dicerai oleh suaminya atau ditinggal mati oleh suaminya. Saat 
melalui masa iddah maka wanita tersebut harus menunngu sampai memastikan 
rahimnya kosong. Namun dengan adanya alat USG, maka masa iddah sudah tidak 
perlu dijalankan karena kondisi rahim wanita tersebut telah dapat dipastikan 
sehingga wanita tersebut sudak tidak perlu lagi menunggu lama.
90
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 Menurut dr. Abi Ryamafi, Sp. OG., masa iddah merupakan sebutan atau 
nama suatu masa dimana seorang wanita menanti atau menunggu setelah dia 
ditinggalkan suaminya. Pada umumnya tujuan dari masa iddah itu sendiri adalah 
untuk memasrikan kondisi rahim. Namun untuk era zaman modern sekarang ini, 
telah ada alat medis yang canggih yaitu USG, yang dapat melihat kondisi rahim 
wanita. Maka menurut beliau sudah tidak perlu berlama-lama menjalani masa 
iddah atau masa tunggu tersebut.
91
 Adapun lebih jelasnya terkait pendapat dokter 
kandungan tentang masa iddah bias dilihat dari table berikut: 
 
NO 
 
Nama Dokter 
 Masa iddah 
Wajib TidakWajib 
1 dr. Nurul Islamy     
2 dr. Ratna Adi      
3  dr. Zulkarnain H.      
4 dr. Dino Rinaldy     
5 dr. M. Javedh I.     
6 dr. Marzuqi S.     
7 dr. Ody Wijaya     
  8 dr. Zulfadli    
  9 dr. Abi R.    
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BAB IV 
ANALISA DATA 
A. Pendapat Dokter Kandungan Terhadap Masa Iddah  
 Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dimana penulis melakukan 
penelitian dengan mewawancarai para dokter yang ada di Rumah Sakit Umum 
Daerah Dr. H. Abdul Moeloek. Ada 9 dokter kandungan yang bertugas di Rumah 
Sakit Abdul Moeloek. Adapun dokter yang bertugas ialah sebagai berikut: 
1. dr. M. Zulkarnain Hussein, Sp. OG (K) 
2. dr. Marzuqi Sayuti, Sp. OG 
3. dr. Dino Rinaldy, Sp. OG (K) 
4. dr. Ody Wijaya, SP. OG 
5. dr. Ratna Adiningtyas, Sp. OG 
6. dr. Zulfadli, Sp. OG 
7. dr. Abi Ryamafi, Sp. OG 
8. dr. M. Javedh Iqbal, Sp. OG 
9. dr. Nurul Islamy, Sp. OG 
 Berdasarkan  pendapat para dokter di atas mereka mengemukakan 
pendapat tentang masa iddah yang wajib dijalankan atau tidak, mereka memiliki 
alasan tersendiri, di antaranya ada empat dokter yang menyatakan tetap wajib 
menjalankan masa iddah yaitu di antaranya dr.Ratna Adiningtyas, dr.Zukarnain 
Husein, dr.M.Javedh Iqbal, dan dr.Marzuki Sayuti. Alasannya adalah walaupun 
sudah ada alat kedokteran yang sangat canggih yang dapat mengetahui kondisi 
rahim wanita, yaitu alat USG, tetapi sebagai umat muslim yang taat sudah 
sepatutnya kita mentaati aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Selain itu 
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masa iddah juga bertujuan agar terhindar dari berbagai penyakit menular seksual 
seperti HIV/AIDS. 
  Kemudian lima dokter yang lainnya menyatakan tidak perlu untuk 
menjalani masa iddah, yaitu di antaranya dr.Nurul Islamy, dr.Dino Rinaldy, 
dr.Ody Wijaya, dr.Zulfadli, dan dr.Abi Ryamafi. Alasannya adalah dengan adanya 
alat kedokteran yang sudah semakin canggih, yaitu USG atau alat yang dapat 
mendeteksi kehamilan, maka telah dapat dipastikan kondisi rahim wanita tanpa 
harus berlama-lama menunggu tiga bulan lamanya. 
B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pendapat Dokter Kandungan Tentang 
Masa Iddah 
 Menurut syara‟ iddah berarti waktu untuk menunggu atau dilarang kawin, 
setelah isteri dicerai atau ditinggal mati suaminya. Bilangan iddah dihitung sejak 
adanya penyebab iddah, yaitu talak atau meninggal dunia suami.
92
 Iddah dikenal 
sejak zaman jahiliyyah kemudian setelah datang Islam iddah dilanjutkan karena 
bermanfaat. Perihal adanya masa iddah sudah diterangkan secara rinci dalam 
Islam, berdasarkan dalil al-Qur‟an dan hadits yaitu terdapat dalam qur‟an surat al-
Baqarah ayat 228 yang berbunyi: 
                            
                               
                                
       
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 
menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
93
 
 
 Dalam hal ini artinya ayat ini berbentuk kalimat berita dalam makna 
perintah. Asal perkataan: “Hendaklah wanita-wanita itu menunggu”, 
mengeluarkan perintah dalam bentuk kalimat berita bermakna penguat perintah 
dan memberi isyarat termasuk sesuatu yang wajib diterima dengan segera agar 
dipatuhi. Seakan-akan mereka telah patuh terhadap perintah menunggu kemudian 
Allah memberitakannya apa adanya. Perumpamaannya perkataan mereka: 
“Semoga Allah merahmatimu” kalimat ini dikeluarkan dalam bentuk berita karena 
percaya terkabulnya, seolah telah ada rahmat kemudian di beritakan.  
 Jelas dari ayat di atas secara umum memberikan gambaran tentang masa 
iddah bahwasannya seorang istri yang ditalak oleh suaminya harus menjalani 
iddah dengan tiga kali suci. Quru‟ diartikan suci atau haidh. Suami dapat merujuk 
kembali istrinya selagi masa „iddah istri belum habis. Hal ini karena suami 
beratanggung jawab terhadadap keselamatan dan kesejahteraan rumah tangga.  
 Menurut pendapat para dokter yang telah diwawancarai tentang masa 
iddah, masa iddah adalah masa menunggu bagi wanita yang diceraikan atau 
ditinggal mati suaminya. Masa iddah bertujuan untuk mengetahui kondisi rahim 
seseorang perempuan. Selain untuk memastikan keadaan rahim seorang wanita 
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kosong, masa iddah juga digunakan untuk mempersiapkan diri menerima orang 
yang baru, maksudnya adalah seorang wanita yang baru dicerai suaminya. 
 Menurut pendapat empat dokter yang ada di Rumah Sakit Abdul Moeloek, 
masa iddah tetap wajib dijalankan walaupun di zaman yang sudah modern ini 
telah ada alat kedokteran yang sangat canggih yang dapat mengetahui kondisi 
rahim seorang wanita yaitu USG, karena sebagai umat muslim yang taat sudah 
sepatutnya kita mentaati perintah dari Allah SWT. Hal ini telah sesuai dengan 
hukum Islam, karena mentaati perintah Allah SWT adalah wajib hukumnya dan 
juga hal ini telah dijelaskan oleh baginda Rasululloh SAW melalui hadistnya 
kepada para sahabat-Nya. Sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 
                         
                           
        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”94 
  Selanjutnya menurut pendapat lima dokter kandungan yang ada di Rumah 
Sakit Abdul Moeloek, masa iddah sudah tidak perlu lagi dijalani yang 
memerlukan waktu 3 bulan, karena sudah dapat dipastikan dengan menggunakan 
tekhnologi alat canggih. Perkembangan dibidang ilmu kedokteran dewasa ini 
semakin maju, terlebih lagi kemajuan sains dan tekhnologi yang bisa mendeteksi 
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kehamilan seorang perempuan. Bahkan dapat memprediksi usia kehamilan 
(terhitung sejak terjadinya pembuahan pada indung telur), waktu persalinan, jenis 
kelamin janin, perkembangan janin hingga persalinan, dan lain sebagainya dengan 
menggunakan sarana Ultrasonography (USG), yaitu tekhnik diagnostic untuk 
menguji struktur badan bagian dalam yang melibatkan formasi bayangan beberapa 
dimensi dengan gelombang ultrasonik, maka dengan hitungan detik saja seseorang 
dapat mengetahui keberadaan janin dalam kandungan. Tidak perlu harus 
menunggu hingga 3 atau 4 bulan 10 hari atau 3 kali suci.  Namun ini tidak sejalan 
dengan hukum Islam, karena illat hukum pembersihan rahim tersebut bukanlah 
satu-satunya alasan pokok diterapkannya aturan tentang iddah bagi perempuan 
yang bercerai atau ditinggal mati suami. Jika hanya berkaitan dengan mengetahui 
kebersihan rahim, maka persoalan iddah dapat diselesaikan dengan kecanggihan 
tekhnologi modern sekarang.
95
 Masa iddah juga menjadi penting bagi suami untuk 
berintropeksi diri akibat adanya cerai talak bagi orang yang ingin bercerai, akibat 
talak yang dijatuhkan kepada isterinya dengan talak raj‟i untuk dapat 
mempertimbangkan kembali/rujuk dengan isterinya. Maka hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT yang berbunyi: 
                               
                         
   
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Artinya: “orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 
bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka[147] 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. [147] Berhias, 
atau bepergian, atau menerima pinangan.”96 
 
                        
                       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang 
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah[1225] dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya. [1225] Yang dimaksud 
dengan mut'ah di sini pemberian untuk menyenangkan hati isteri yang diceraikan 
sebelum dicampuri”.97 
 
                        
                             
      
Artinya: “dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka 
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid. dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya.
98
 
 Berdasarkan ayat al-Qur‟an di atas bahwa iddah hukumnya wajib bagi 
perempuan pasca perceraian dengan suaminya, baik karena talak atau kematian.  
                                                             
 
96
 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: CV. Diponegoro, 
2006), h.57. 
 
 
97
 Ibid, 675.  
 
98
 Ibid, h.946. 
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 Dari paparan di atas menyatakan rahasia dibalik adanya masa iddah yaitu 
untuk menunjukkan kebersihan rahim perempuan dari adanya janin dari mantan 
suaminya, serta dapat mencegah tertularnya penyakit menular seksual seperti 
sipilis, penyakit kanker rahim, kanker payudara.  
 Berdasarkan hal tersebut perihal pendapat dokter kandungan yang 
mengemukakan bahwa masa iddah tidak perlu untuk dijalankan sangat fatal 
akibatnya sebab dibalik adanya masa iddah yang dijalankan maka dapat 
menghindari berbagai macam penyakit seperti, sehingga dalam hal ini wajib 
hukumnya bagi wanita yang ditalak atau ditinggal mati suaminya untuk 
menjalankan masa iddah walaupun sudah adanya tekhnologi yang dapat 
mengetahui kondisi rahim seorang wanita. Hal ini juga sejalan dengan hukum 
Islam bahwasannya masa iddah adalah perintah dari Alloh SWT kepada para 
hambanya agar dilaksanakan dengan ikhlas sebagai bentuk ta‟abbudi atau ibadah 
yang dilakukan semata-mata karena kita patuh kepada Alloh SWT. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang telah dihimpun oleh penulis dalam judul skripsi ini 
yaitu “Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat Dokter Kandungan Tentang 
Masa Iddah (Studi Pada Rumah Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung), maka 
dapat disimpulkan: 
1. Menurut pendapat seluruh dokter kandungan yang ada di rumah sakit Abdul 
Moeloek tentang masa Iddah, bahwa masa iddah adalah masa menunggu bagi 
wanita yang diceraikan suaminya atau ditinggal mati suaminya. Lima dokter 
berpendapat bahwasannya masa iddah boleh untuk tidak dikerjakan dikarenakan 
adanya tekhnolgi modern USG, yaitu alat yang dapat mendeteksi kondisi rahim 
seorang wanita. Namun empat dokter yang lainnya berpendapat bahwasannya 
masa iddah tetap wajib dijalankan sebagai bentuk kita patuh kepada aturan Allah 
SWT, dan juga masa iddah memiliki sebuah rahasia dibalik pelaksanaannya yaitu 
dapat mencegah penyakit-penyakit berbahaya seperti penyakit menular seksual 
(HIV&AIDS). 
2. Pendapat Dokter Kandungan di Rumah Sakit Abdul Moeloek Bandar Lampung 
tentang masa Iddah yaitu boleh untuk tidak melaksanakan masa iddah karena 
sudah adanya tekhnologi USG telah bertentangan dengan hukum Islam. Karena 
masa Iddah harus tetap dijalankan bahkan wajib hukumnya meskipun di era 
modern ini alat-alat kedokteran semakin canggih dan dapat menjawab salah satu 
tujuan dari masa iddah itu sendiri yaitu untuk memastikan kondisi rahim seorang 
79 
wanita. Karena masa Iddah banyak mendatangkan kemaslahatan untuk semua 
umat manusia dimuka bumi ini. dan juga masa iddah adalah perintah oleh Allah 
SWT agar dapat dilaksanakan sebagai bentuk kita patuh kepada-Nya. 
B. Saran 
 Mengenai pembahasan terkait pendapat dokter kandungan tentang masa 
iddah dalam skrispsi ini yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pendapat 
Dokter Kandungan Tentang Masa Iddah”, untuk para dokter kandungan yang 
berada di seluruh Indonesia, perlu diketahui bahwa menjalankan masa iddah itu 
adalah wajib hukumnya, walaupun pada zaman modern saat ini telah ada 
tekhnologi USG yang dapat mengetahui kondisi rahim seorang wanita. Karena di 
balik pelaksanaannya menyimpan banyak sekali manfaat bagi kesehatan wanita 
itu sendiri, dan selain itu menjalani masa iddah adalah menjadi tanda bahwa kita 
patuh kepada perintah Allah SWT. 
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